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ABSTRAK
PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN TEAM
TEACHING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XII SMK
MUHAMMADIYAH PRAMBANAN PADA PEMBELAJARAN TEORI
MOTOR OTOMOTIF 2
Arief Hari Sutopo
08504245020
Berbagai macam cara dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yaitu dengan cara memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol serta peningkatan hasil belajar siswa sesudah dilaksanakan pembelajaran
dengan penggunaan strategi pembelajaran team teaching pada pembelajaran teori
Motor Otomotif 2 Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah Prambanan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang berupa desain
penelitian Quasi Eksperiment Control Group. Proses penelitiannya dimulai
dengan menentukan populasi dan sampel adapun populasinya adalah siswa kelas
XII SMK Muhammadiyah Prambanan dengan jumlah siswa 120 siswa.
Sedangkan sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Purposive
sampling. Jumlah sampel 60 siswa yang terbagi dalam kelompok eksperimen
yaitu kelas XII TKA dan kelompok kontrol kelas XII TKB dengan jumlah
masing-masing kelompok sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan test. Validasi instrumen ini melalui
analisis butir soal pendapat para ahli (experts judgement). Reliabilitas instrumen
di uji dengan menggunakan rumus Hoyt. Analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data hasil penelitian adalah statistik deskrepsi dan uji beda (t test).
Analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang lebih baik hasil belajar teori siswa yang signifikan antara siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol. Semua itu dapat dilihat dari hasil perhitungan
analisis data dengan hasil thitung lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 3,696 > 1,699
dengan perolehan rerata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu
sebesar 7,49 > 6,64. Adapun peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah
mendapatkan strategi pembelajaran team teaching yaitu sebesar 24,3%.
Penggunaan strategi pembelajaran team teaching memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar teori siswa.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peradaban suatu bangsa dapat maju tegak dengan ilmu pengetahuan, jika
ingin memajukan suatu bangsa dengan menegakan bangunan ilmu itu sendiri.
Agar bangsa Indonesia mampu bersaing dengan bangsa lain diperlukan suatu
sistem pendidikan yang baik.
Terdapat dua jenis pendidikan ditingkat menengah, yaitu pendidikan
Menengah Umum dan Menengah Kejuruan. Tujuan dari pendidikan Menengah
Kejuruan merujuk pada pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu. Tujuan umum dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, dan
bertakwa kepada Tuhan Y.M.E, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang berdemokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan khusus dari sekolah kejuruan adalah, menyiapkan peserta didik
agar menjadi manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, mampu mengisi
lowongan kerja yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang
dipilihnya (Kir Haryana 2006).
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk meraih hasil belajar yang
baik. Menurut Sumadi Suryabrata, (2006 : 233) secara garis besar faktor-faktor
2yang memengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat memengaruhi hasil
belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu :
a. Faktor fisiologis diantaranya yaitu kesehatan badan dan panca indra
b. Faktor psikologis diantaranya yaitu inteligensi dan motivasi
2. Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar diri
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain
adalah :
a. Faktor lingkungan keluarga diantaranya sosial ekonomi keluarga,
pendidikan orang tua, perhatian orang tua dan suasana hubungan antara
anggota keluarga
b. Faktor lingkungan sekolah diantaranya yaitu sarana dan prasaran,
kompetensi guru, metode mengajar.
c. Faktor lingkungan masyarakat diantaranya yaitu sosial budaya dan
partisipasi masyarakat.
Berdasarkan observasi pada kelas XI program keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah Prambanan pada mata diklat Motor
Otomotif didapatkan bahwa nilai rata-rata siswa setiap kelas di bawah standar
KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut:
3Tabel 1. Nilai rata-rata pada kompetensi Motor Otomotif 1 siswa kelas
XI SMK Muhammadiyah Prambanan
No Kelas Nilai Rata - rata KKM
1 XI TKA 6,85
7,002 XI TKB 6.743 XI TKC 5,16
4 XI TKD 5,85
(Sumber: SMK Muhammadiyah Prambanan, 2010)
Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwa nilai rata-ratanya di bawah
kriteria ketuntasan minimal. Hal ini dikarenakan kriteria ketuntasan minimal
untuk mata diklat produktif SMK minimal 7,00.
Faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam mencapai hasil belajar
yang baik diantaranya yaitu kemampuan individual siswa yang kurang dalam
menerima pelajaran hal ini dikarenakan siswa yang masuk di SMK
Muhammadiyah Prambanan merupakan pilihan kedua setelah mereka tidak
diterima di SMK Negeri. Motivasi siswa yang kurang pada saat proses
pembelajaran dimana sering terdapat siswa yang tidak masuk tanpa keterangan,
media pembelajaran yang digunakan seorang guru yang masih bergantian saat
menggunakan LCD proyektor, sehingga pada saat seorang guru akan
menjelaskan atau menampilkan gambar yang bergerak yang dapat menarik
perhatian siswa tidak bisa dilakukan akibatnya siswa hanya bisa membayangkan
yang belum tentu sesuai dengan kenyataan, strategi pembelajaran yang
digunakan guru di SMK Muhammadiyah Prambanan kurang ada inovasi,
pengelompokan dan pembagian tugas dari pihak sekolah kepada seorang guru
belum maksimal kususnya pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan
4dimana seorang guru harus mengajar berbagai macam kompetensi yang berbeda
dan mempunyai cakupan materi yang cukup luas serta tidak sesuai dengan
kompetensi seorang guru yang dikuasai.
Strategi pembelajaran yang dilakukan seorang guru di SMK
Muhammadiyah Prambanan mempunyai beban yang sangat berat dimana
seorang guru harus melakukan proses pembelajaran dimulai dari merencanakan,
penyampaian materi sampai tahap evaluasi pada siswa, semua itu dilakukan
sendiri oleh seorang guru, disamping itu kompetensi yang dimiliki seorang guru
hanya terbatas sedangkan materi yang harus disampaikan kepada siswa cukup
banyak dan berbeda kompetensinya, serta tidak ada yang bisa memberi masukan
kepada guru apabila terdapat kekurangan pada saat proses pembelajaran.
Strategi Team teaching merupakan strategi pembelajaran yang kegiatan
proses pembelajarannya dilakukan oleh lebih dari satu orang guru dengan
pembagian peran dan tanggung jawabnya masing-masing. Lebih lanjut Ahmadi,
dan Prasetya (2005) menyatakan bahwa Team teaching (pengajaran beregu)
adalah suatu pengajaran yang dilaksanakan bersama oleh beberapa orang. Tim
pengajar atau guru yang menyajikan bahan pelajaran dengan metode mengajar
beregu ini menyajikan bahan pengajaran yang berbeda dengan tujuan yang sama.
Para guru tersebut bersama-sama mempersiapkan, melaksanakan, dan
mengevaluasi hasil belajar siswa. Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan secara
bergilir dengan metode ceramah atau bersama-sama dengan metode diskusi.
Strategi pembelajaran team teaching diharapkan dapat menciptakan
inovasi terbaru dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan merupakan
5solusi atas permasalahan yang di alami seorang guru saat mengajar yang
memiliki cakupan materi yang luas dan kompetensi yang berbeda serta
menjadikan suasana belajar yang menyenangkan, kondusif dan efektif sehingga
para siswa tidak bosan dan mendapatkan sumber yang berbeda.
Berdasarkan uraian di atas, ada ketertarikan untuk menyusun penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Team Teaching
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII SMK Muhammadiyah Prambanan pada
Pembelajaran Teori Motor Otomotif 2”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas, dapat
diidentifikasikan permasalahannya:
Kemampuan individual siswa yang kurang dalam menerima pelajaran
akibatnya seorang guru harus menjelaskan materi berulang-ulang supaya siswa
dapat mengerti dan memahami tentang materi yang sudah disampaikan oleh
guru sehingga dapat menyita waktu pelajaran, hal ini dikarenakan siswa yang
masuk di SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan pilihan kedua bagi siswa
setelah mereka tidak diterima di SMK Negeri.
Motivasi siswa yang ada di dalam diri siswa kurang dimana akan
berpengaruh terhadap proses pembelajaran, hal ini dapat di lihat dengan sering
terdapat siswa yang tidak masuk tanpa keterangan serta pada saat proses
pembelajaran banyak siswa yang tidak memperhatikan pada saat seorang guru
menyampaikan materi di dalam kelas.
Media pembelajaran yang digunakan seorang guru masih kurang,
6dampaknya seoarang guru masih bergantian saat menggunakan LCD proyektor,
sehingga pada saat seorang guru yang tidak mendapatkan LCD pada saat akan
menjelaskan atau menampilkan gambar yang bergerak yang dapat menarik
perhatian siswa tidak bisa dilakukan akibatnya siswa hanya bisa membayangkan
yang belum tentu sesuai dengan kenyataan.
Strategi pembelajaran yang digunakan guru di SMK Muhammadiyah
Prambanan kurang ada inovasi, pengelompokan dan pembagian tugas dari pihak
sekolah kepada seorang guru belum maksimal kususnya pada program keahlian
Teknik Kendaraan Ringan dimana seorang guru harus mengajar berbagai macam
kompetensi yang berbeda dan mempunyai cakupan materi yang cukup luas,
akibatnya materi yang disampaikan guru kepada siswa kurang maksimal
dampaknya siswa kurang memahami tentang materi yang telah disampaikan oleh
seorang guru.
C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan menjadi efektif, jelas, dan terpusat serta tujuan
penelitian dapat tercapai maka permasalahan pada penelitian ini perlu dibatasi.
Penelitian ini dilaksanakan terbatas pada masalah upaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada saat pembelajaran teori Motor Otomotif menggunakan
strategi pembelajaran team teaching di SMK Muhammadiyah Prambanan.
D. Perumusan Masalah
Melihat pembahasan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah
serta pembatasan masalah maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan :
71. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XII SMK
Muhammadiyah Prambanan pada pembelajaran Motor Otomotif 2 sebelum
dan setelah menggunakan strategi pembelajaran team teaching ?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan strategi
pembelajaran team teaching dengan strategi yang masih dilakukan seorang
guru pada pembelajaran Motor Otomotif 2 di SMK Muhammadiyah
Prambanan ?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XII pada pembelajaran
Motor Otomotif 2 di SMK Muhammadiyah Prambanan sebelum dan setelah
menggunakan strategi pembelajaran team teaching.
2. Mengetahui perbedaan penggunaan antara strategi pembelajaran team
teaching terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran teori
Motor Otomotif 2 dengan strategi satu guru yang digunakan di SMK
Muhammadiyah Prambanan.
F. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang penerapan strategi
pembelajaran team teaching. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan kajian dari penelitian-penelitian yang relevan.
2. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembang di
bidang pendidikan khususnya pada program keahlian Teknik Kendaraan
Ringan.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritis
1. Strategi Pembelajaran
Hamzah B. Uno (2008) menjelaskan strategi pembelajaran adalah
cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar
yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Strategi pembelajaran
diartikan juga sebuah rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang disusun
pada pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran menurut lif Koiru Ahmadi dkk. (2011:16-19)
dapat diklasifikasikan menjadi 4, yaitu :
a. Strategi pembelajaran langsung
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang
banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menentukan
informasi atau membangun keterampilan tahap demi tahap.
Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan
digunakan, sedangkan kelemahan utamanya kurang dalam
mengembangkan kemampuan-kemampuan, proses-proses, dan sikap yang
diperlukan untuk pemikiran kritis serta belajar kelompok. Agar peserta
didik dapat mengembangkan sikap dan pemikiran kritis, strategi
pembelajaran langsung perlu dikombinasikan dengan strategi
pembelajaran yang lain.
9b. Strategi pembelajaran tak langsung
Berlawanan dengan strategi pembelajaran langsung, pembelajaran
tak langsung umumnya berpusat pada peserta didik, meskipun dua
strategi tersebut dapat saling melengkapi. Peran guru bergeser dari
penceramah menjadi fasilitator. Guru mengelola lingkungan belajar dan
memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat. Adapun kelebihan
dari strategi ini adalah
1) Mendorong ketertarikan dan keingintahuan peserta didik
2) Menciptakan alternatif dan menyelasaikan masalah
3) Mendorong kreativitas dan pengembangan keterampilan interpersonal
dan kemampuan yang lain.
4) Pemahaman yang lebih baik.
5) Mengekspresikan pemahaman.
Kekurangan dari pembelajaran ini adalah memerlukan waktu yang
panjang, strategi pembelajaran ini juga tidak cocok apabila peserta didik
perlu mengingat materi dengan cepat.
c. Strategi pembelajaran interaktif
Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi diantara peserta
didik. Diskusi memberi kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap
gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya
dan untuk membangun cara alternatif untuk berfikir dan merasakan.
Adapun kelebihan dari strategi ini adalah.
1) Peserta didik dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun
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keterampilan sosial dan kemampuan-kemampuan.
2) Mengorganisasikan pemikiran dan membangun argumen yang
rasional. Strategi pembelajaran interaktif memungkinkan untuk
menjangkau kelompok-kelompok dan metode-metode interaktif.
d. Strategi pembelajaran mandiri
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan
untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri.
Fokusnya adalah pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik
dengan bantuan guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman
atau sebagai bagian dari kelompok kecil.
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah membentuk peserta didik
yang mandiri dan bertanggungjawab. Kelemahan dari pembelajaran ini
adalah peserta MI dan SD belum dewasa, sehingga sulit menggunakan
pembelajaran mandiri.
Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu
pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan. Pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan,
bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antara
semua komponen terjadi kerja sama. Oleh karena itu, guru tidak boleh hanya
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan,
dan evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkan komponen secara
keseluruhan (lif Koiru Ahmadi, dkk : 2011: 19).
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a. Guru pelaku pembelajaran
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru
merupakan faktor yang terpenting. Komponen guru tidak dapat
dimanipulasi atau direkayasa oleh komponen lain, dan sebaliknya guru
mampu memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi
bervariasi. Komponen lain tidak dapat mengubah guru menjadi bervariasi.
b. Peserta didik
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan
belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk
mencapai tujuan belajar.
c. Tujuan strategi pembelajaran
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk
menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran. Dalam
strategi pembelajaran, penentuan tujuan merupakan komponen yang
pertama kali harus dipilih seorang guru, karena tujuan pembelajaran
merupakan target yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
d. Bahan pelajaran
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan
dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tuntutan masyarakat.
e. Kegiatan pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, maka dalam
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menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskan komponen kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan standar proses pembelajaran.
f. Metode
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
g. Alat
Dalam proses pembelajaran alat memiliki fungsi sebagai
pelengkap untuk mencapai tujuan pembelajaran.
h. Sumber pembelajaran
Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran
bisa diperoleh. Sumber belajar dapat berasal dari masyarakat, lingkungan,
dan kebudayaannya, misalnya, manusia, buku, media masa, lingkungan,
museum, dan lain-lain.
i. Evaluasi
Komponen evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau
belum, juga bisa berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi
yang telah ditetapkan.
j. Situasi atau lingkungan
Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi
pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan keadaan
fisik, dan hubungan antar insan, misalnya dengan orang lain.
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Komponen-komponen strategi pembelajaran tersebut akan
mempengaruhi jalannya pembelajaran, untuk itu semua komponen
strategi pembelajaran merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
strategi pembelajaran (lif Koiru Ahmadi, dkk. 2011:16-19).
2. Team Teaching
Team teaching merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh
lebih dari satu orang guru dengan pembagian peran dan tanggung jawab
masing-masing. Definisi ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Martiningsih
(2007) bahwa metode pembelajaran team teaching adalah suatu metode
mengajar dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing
mempunyai tugas.
Lebih lanjut Ahmadi, dan Prasetya (2005) menyatakan bahwa Team
teaching (pengajaran beregu) adalah suatu pengajaran yang dilaksanakan
bersama oleh beberapa orang. Tim pengajar atau guru yang menyajikan bahan
pelajaran dengan metode mengajar beregu ini menyajikan bahan pengajaran
yang berbeda dengan tujuan yang sama. Para guru tersebut bersama-sama
mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar siswa.
Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan secara bergilir dengan metode
ceramah atau bersama-sama dengan metode diskusi.
Beberapa pendapat tentang pengertian team teaching di atas dapat
disimpulkan team teaching adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dua
orang guru atau lebih untuk mengajar materi dengan cakupannya yang luas
dan memiliki kompetensi yang berbeda.
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Jenis strategi team teaching sesuai yang dijelaskan oleh Soewalni S
(2007), yaitu :
a. Semi team teaching
1) Tipe 1 = sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama di kelas
yang berbeda. Perencanaan materi dan metode disepakati bersama.
2) Tipe 2 = satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru secara
bergantian dengan pembagian tugas, materi dan evaluasi oleh guru
masing-masing.
3) Tipe 3 = satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru dengan
mendesain siswa secara berkelompok.
b. Team teaching penuh
Variasi Team teaching penuh menurut Soewalni S. (2007), adalah
sebagai berikut:
1) Pelaksanaan bersama, seorang guru sebagai penyaji atau menyampaikan
informasi, seorang guru membimbing diskusi kelompok atau
membimbing latihan individual.
2) Anggota tim secara bergantian menyajikan topik/materi. Diskusi/tanya
jawab dibimbing secara bersama dan saling melengkapi jawaban dari
anggota tim.
3) Seorang guru menyajikan langkah dalam latihan, observasi, praktik
dan informasi seperlunya. Kelas dibagi dalam kelompok, setiap
kelompok di pandu seorang guru. Akhir pembelajaran masing-masing
kelompok menyajikan laporan (lisan/tertulis) dan ditanggapi bersama.
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Team teaching penuh, strategi yang dilakukan oleh team atau regu
sangat tampak.. Guru yang lebih dari satu orang mengajar di kelas secara
bergantian dengan materi yang berbeda, serta setiap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasinya dilakukan atas kesepakatan bersama. Hal ini
sangat sesuai dengan prinsip pembentukan team dalam melaksanakan tugas
tertentu. Segala sesuatu yang berkaitan dengan misi pencapaian tujuan
dilakukan secara bersama-sama, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
kepada evaluasi terhadap apa yang telah dilaksanakan.
a. Tahapan-tahapan team teaching
Jamal Ma’mur Asmani (2010), mengatakan setidaknya, ada tiga
tahap dalam pembelajaran dengan teknik team teaching, yaitu tahap awal,
tahap inti, dan tahap evaluasi. Berikut penjelasan ketiga tahapan tersebut.
1) Tahapan awal
a) Perencanaan pembelajaran disusun bersama
Perencanaan pembelajaran atau yang saat ini lebih populer dengan
istilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus disusun
secara bersama-sama oleh setiap guru yang tergabung dalam team
teaching agar setiap guru yang tergabung dalam team teaching
memahami tentang apa yang tercantum dalam isi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut, mulai dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang harus diraih oleh
siswa dari proses pembelajaran sampai kepada sistem penilaian hasil
evaluasi siswa.
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b) Metode pembelajaran disusun bersama
Selain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang harus disusun
bersama oleh team, metode yang akan digunakan oleh mereka dalam
proses pembelajaran team teaching pun harus direncanakan bersama-
sama oleh anggota team teaching. Perencanaan metode secara
bersama ini dilakukan agar setiap guru team teaching mengetahui
alur proses pembelajaran dan tidak kehilangan arah pembelajaran.
c) Partner team teaching memahami materi dan isi pembelajaran
Guru sebagai partner dalam team teaching bukan hanya harus
mengetahui tema dari materi yang akan disampaikan kepada siswa
saja, lebih jauh dari itu, mereka juga harus sama-sama mengetahui
dan memahami isi dari materi pelajaran tersebut. Hal ini agar
keduanya bisa saling melengkapi kekurangan pengetahuan yang ada
di dalam diri masing-masing. Manfaatnya dapat dirasakan dalam
penyampaian materi pada siswa dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan siswa atas penjelasan guru.
d) Pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas
Pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing guru dalam
team teaching harus dibicarakan secara jelas ketika merencanakan
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, agar ketika proses
pembelajaran berlangsung di dalam kelas, mereka tahu peran dan
tugasnya masing-masing sehingga tidak ada lagi yang namanya
ketidakjelasan peran dan tanggung jawab dalam hal ini.
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2) Tahapan inti
a) Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam mata pelajaran penuh, dan
satu orang sebagai pengawas dan pembantu tim.
b) Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam dua jam
pelajaran, dalam hal ini tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam dua
jam pelajaran yang ada.
3) Tahap evaluasi
a) Evaluasi guru
Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakukan oleh partner
team setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan oleh
masing-masing partner dengan cara memberi kritikan-kritikan dan
saran yang membangun untuk perbaikan proses pembelajaran
selanjutnya. Dalam hal ini setiap guru yang diberi saran harus
menerima dengan baik saran-saran tersebut, karena hakekatnya
itulah kelebihan dari team teaching. Guru harus merasa bahwa
mereka banyak mengalami kekurangan dalam diri mereka, tidak
merasa diri paling benar dan paling pintar. Evaluasi ini dilakukan di
luar ruang kelas, ini dilakukan untuk menjaga image masing-masing
guru dihadapan siswa.
b) Evaluasi siswa
Evaluasi siswa dalam hal ini mencakup pembuatan soal evaluasi dan
merencanakan metode evaluasi, yang semuanya dilakukan secara
bersama-sama oleh guru team teaching. Atas kesepakatan
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bersamaguru harus membuat soal-soal evaluasi yang akan diberikan
kepada siswa, di sini guru team teaching harus secara bersama-sama
menentukan bentuk soal evaluasi, baik lisan ataupun tulisan, baik
pilihan ganda, uraian, atau kombinasi antara keduanya.
Satu hal yang tak kalah pentingnya adalah dalam evaluasi siswa,
guru juga diharuskan merencanakan metode evaluasi. Perencanaan
metode evaluasi siswa ini didalamnya mencakup pembagian peran
dan tanggung jawab setiap guru team teaching dalam pelaksanaan
evaluasi, serta pembagian pos-pos pengawasan.
b. Manfaat team teaching
Sekelompok guru mengadakan kerjasama, merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran kepada
sekelompok siswa (satu kelas), dengan demikian, kelemahan dalam hal
tertentu pada diri seorang guru dapat ditutup oleh guru yang lain.
Team teaching merupakan strategi yang berfungsi untuk
mengorganisasikan guru dalam team teaching, guru-guru yang mempunyai
kompetensi keahlian yang berbeda-beda, mereka bergabung dalam team
work untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada jam yang
sama. Strategi ini dapat memacu percepatan dan peningkatan mutu sebuah
pembelajaran.
Tim dapat pula menggabungkan guru baru dengan guru yang sudah
berpengalaman sehingga terjadi sebuah leveling mechanism. Guru baru,
baik sengaja atau tidak dapat belajar kepada guru yang berpengalaman.
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Kepribadian para guru, suara, dan nilai-nilai yang dibawakan oleh
mereka dalam sebuah kegiatan pembelajaran melalui strategi team
teaching dapat menghindari rasa bosan pada diri anak didik sehingga
harapannya pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Model kerjasama yang saling menguntungkan antar guru yang
tergabung dalam team teaching tersebut, yang seluruh anggota timnya
berkonsentrasi untuk membuat siswa belajar secara efektif, inovatif,
kreatif, menantang dan menyenangkan, maka pekerjaan guru secara
individual akan semakin ringan.
c. Ciri-ciri team taching yang baik adalah sebagai beikut:
1) Setiap anggota tim mempunyai pengertian dan pandangan yang searah
tentang pengajaran yang akan dilakukannya.
2) Cukup fasilitas yang diperlukan untuk kelompok-kelompok murid.
3) Masing-masing anggota tim mengambil bagian sesuai minat dan
kecakapannya dalam rangka keseluruhan pendidikan.
4) Waktu tim bekerja diatur sebaik-baiknya sehingga setiap anggota
mempunyai waktu yang cukup dan memungkinkan untuk mengadakan
pertemuan-pertemuan diantara tim.
5) Tim dapat mengelompokan murid-murid menurut minat kemampuanya
masing-masing, pengelompokan murid hendaknya tidak terlalu besar
6) Tugas-tugas yang harus diselesaikan murid-murid janganlah terlau
sukar, tetapi harrus menarik dan mendororng murid-murid belajar dan
menyelesaikannya.
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d. Kelemahan team teaching
Tidak selamanya pelaksanaan team teaching itu berujung sukses
atau berhasil. Hal tersebut dikarenakan strategi ini memilki beberapa
kelemahan, yang diantaranya muncul karena faktor anggota tim sendiri.
Berikut beberapa kelemahan strategi pembelajaran team teaching.
1) Sebagian guru resistant terhadap satu macam metode pengajaran saja,
yaitu pengajaran teacher teaching. Sehingga, strategi team teaching
dirasakan oleh mereka sebagai suatu hal yang mengekang.
2) Sebagian guru tidak suka terhadap perilaku atau hal lain anggota
timnya. Hal ini akan menghambat kerjasama di antara anggota tim.
3) Sebagian lainnya merasa bahwa mereka bekerja lebih banyak dan lebih
keras, namun gajinya sama dengan anggota timnya yang notabene
kinerjanya lebih buruk.
4) Ada pula para guru yang tidak mau berbagi ilmu sesama anggota tim
karena mereka merasa bahwa mendapatkan ilmu itu sangat susah.
Sehingga, mereka lebih memilih untuk menikmati sendiri pengetahuan
yang dimiliki.
e. Strategi pelaksanaan team teaching
Jamal Ma’mur Asmani (2010:68), mengatakan pelaksanaan team
teaching dapat dilakukan melaui beberapa pola. Berikut pola-pola dalam
penerapan team teaching.
1) Beberapa guru mengajarkan mata pelajaran yang sama di kelas yang
berbeda-beda. Dalam proses perencanaan, materi, bahan ajar, atau
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hand out dapat disusun secara bersama-sama, walaupun penyajian dan
evaluasinya secara sendiri-sendiri.
2) Setiap guru melakukan perencanaan, menentukan materi, dan
penyajian masing-masing. Tetapi, pada tahap evaluasi dilaksanakan
secara bersama-sama.
3) Satu mata pelajaran dapat ditangani oleh lebih dari seorang guru, baik
dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan penilaiannya. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, seorang guru bertindak sebagai penyaji atau
menyampaikan informasi, sedangkan guru yang lain membantu
menyiapkan media pembelajaran, membimbing diskusi kelompok, atau
membimbing latihan individual. Anggota team teaching dapat juga
secara bergantian menyajikan topik atau materi pelajaran. Diskusi dan
tanya-jawab dibimbing secara bersama-sama, dan harus saling
melengkapi
f. Langkah-langkah strategis pelaksanaan team teaching adalah sebagai
berikut :
a) Menyusun rencana pembelajaran secara bersama.
b) Menyusun metode pembelajaran secara bersama
c) Membedah dan mendiskusikan materi pembelajaran yang akan
diberikan kepada siswa.
d) Membagi peran dan tanggung jawab bagi taip-tiap anggota tim.
e) Apabila telah selesai melaksanakan pembelajaran, semua anggota tim
duduk bersama untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran.
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3. Hasil Belajar
Setiap melaksanakan kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil,
begitu pula dengan hasil belajar. Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai
hasil belajar. Hasil belajar mempunyai ukuran keberhasilan peserta didik
melaksanakan belajar. Hasil belajar ini diperoleh melalui seperangkat tes dan
hasil tesnya akan memberikan informasi apa yang telah dikuasai peserta
didik. Hasil belajar (achievement) diartikan sebagai tingkat keberhasilan
dengan mempelajari mata pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah mata pelajaran tertentu.
Hasil belajar juga dapat diartikan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2005 : 22).
Pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah merupakan tingkat keberhasilan atau kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mempelajari mata pelajaran tertentu yang dilakukan disekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.
Hasil belajar merupakan hal penting yang harus diketahui guru untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan siswa dalam aktivitas belajar yang sudah
dilakukan. Hasil belajar diukur melalui evaluasi pembelajaran. Evaluasi ini
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku. Kurikulum 2004 yang berlaku saat ini,
melandaskan pengembangan konsep belajar tuntas (master learning) atau
belajar sebagai penugasan (learning for master). Ini merupakan falsafah
pembelajaran yang menyatakan bahwa dengan sistem pembelajaran yang
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tepat semua peserta didik dapat mempelajari semua bahan yang diberikan
dengan hasil yang baik (Mulyasa, 2004:39).
Hasil yang baik ini dapat diukur dari kemampuan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan/ingatan,
pemahaman (kognitif tingkat rendah), aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
(termasuk kognitif tingkat tinggi). Ranah afektif berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam ranah psikomotor,
yaitu gerakan reflek, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif-interpretatif (Nana Sudjana, 2001:22-23). Ketiga ranah yang dikenal
dengan taksonomi Bloom itu adalah sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan
dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif menyangkut kategori :
a) Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah.
Kemampuan yang dimiliki siswa pada tingkat ini adalah kemampuan
mengingat atau mengenali informasi (materi pelajaran) yang telah
dipelajari.
b) Pemahaman (comprehension)
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Pemahanan merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah yang
setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Kemampuan yang dimiliki
siswa pada tingkat ini adalah kemampuan memperoleh makna dari
materi pelajaran yang telah dipelajari.
c) Penerapan (application)
Penerapan termasuk kemampuan kognitif tingkat tinggi. Kemampuan
yang dimiliki siswa pada tingkat ini adalah kemampuan untuk
menggunakan materi pelajaran yang telah dipelajari ke dalam situasi
baru dan konkrit.
d) Analisis (analysis)
Analisis mencerminkan tingkat intelektual lebih tinggi dari penerapan.
Siswa yang memiliki hasil belajar pada tahap ini mampu menguraikan
suatu pokok materi atas berbagai bagiannya, menelaah bagian-bagian
tersebut, dan menghubungkan antar bagian untuk mendapatkan
pengertian dan pemahaman secara menyeluruh.
e) Sintesis (synthesis)
Sintesis mencerminkan tingkat kognitif lebih tinggi dari analisis.
Kemampuan yang dimiliki siswa pada tingkat ini adalah kemampuan
untuk berperilaku kreatif sebagai hasil dari penggabungan berbagai
pengertian atau hal yang telah dipelajari.
f) Penilaian (evaluation)
Hasil belajar di bidang ini adalah paling tinggi di dalam hierarki
kognitif karena berisi unsur-unsur seluruh kategori tersebut dan
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ditambah dengan keputusan tentang nilai yang didasarkan pada
kriteria yang telah ditetapkan secara jelas.
2) Ranah afektif
Ranah afektif berhubungan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai
ranah afektif meliputi kategori :
a) Penerimaan (receiving)
Penerimaan mencerminkan tingkat hasil belajar ranah afektif yang
paling rendah. Ditinjau dari sudut pandang pembelajaran, penerimaan
mengacu pada perlakuan siswa terhadap rangsangan yang hadir
selama proses belajar berlangsung.
b) Penanggapan (responding)
Penanggapan mengacu pada kemahiran merespon rangsangan ke
dalam suatu perilaku dan menjadikan perilaku tersebut sebagai suatu
kegiatan yang diminati.
c) Penilaian (valuing)
Hasil belajar tingkat ini dikaitkan dengan perilaku siswa yang
konsisten dan cukup stabil di dalam membuat nilai yang dapat
dikenali secara jelas.
d) Pengorganisasian (organization)
Pengorganisasian berkaitan dengan perangkaian nilai-nilai yang
berbeda, memecahkan kembali konflik-konflik antar nilai, dan mulai
menciptakan sistem nilai yang konsisten secara internal.
e) Pembentukan pola hidup (organization by a value complex)
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Tingkat paling tinggi dari ranah afektif adalah pembentukan pola
hidup siswa. Siswa akan memiliki karakteristik yang khas bila telah
mancapai tahap ini.
3) Ranah psikomotor
Tujuan pembelajaran ranah psikomotor menunjukkan adanya
kemampuan fisik seperti ketrampilan motorik dan syaraf, manipulasi
obyek, dan koordinasi syaraf.
Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui perubahan
perilaku yang terjadi pada diri siswa dengan kaitannya dengan tujuan
instruksional yang telah ditetapkan Proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh
dua kelompok faktor yaitu faktor yang berasal dari diri individu yang sedang
belajar, dan faktor yang berasal dari luar individu. Faktor  yang terdapat di
dalam diri  individu dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor psikis
dan faktor fisik. Yang termasuk faktor psikis antara lain ialah: kognitif,
afektif, psikomotor, campuran, kepribadian, sedangkan yang termasuk faktor
fisik adalah kondisi: indera, anggota badan, tubuh, kelenjar, syraf, dan organ-
organ dalam tubuh (Sri Rumini 2003).
a. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Untuk meraih hasil belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor
yang perlu diperhatikan. Menurut Sumadi Suryabrata, (2006 : 233) secara
garis besar faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1). Faktor internal
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Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu :
a). Faktor fisiologis
Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor
yang berhubungan dengan kesehatan dan panca indera
(1) Kesehatan badan
Untuk dapat menempuh studi yang baik siswa perlu
memperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan
fisik yang lemah dapat menjadi penghalang bagi siswa dalam
menyelesaikan program studinya. Dalam upaya memelihara
kesehatan fisiknya, siswa perlu memperhatikan pola makan dan
pola tidur, untuk memperlancar metabolisme dalam tubuhnya.
(2) Panca indera
Berfungsinya panca indera merupakan syarat dapatnya belajar
itu berlangsung dengan baik. Dalam sistem pendidikan dewasa
ini di antara panca indera itu yang paling memegang peranan
dalam belajar adalah mata dan telinga. Hal ini penting, karena
sebagian besar hal-hal yang dipelajari oleh manusia dipelajari
melalui penglihatan dan pendengaran.
b). Faktor psikologis
Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, antara lain adalah:
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(1) Inteligensi
Pada umumnya, hasil belajar yang ditampilkan siswa
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yang
dimiliki siswa. Hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk
mengadakan suatu penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan
itu dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.
(2) Sikap
Sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak secara
tertentu terhadap hal-hal tertentu.
(3) Motivasi
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau
semangat belajar, siswa yang termotivasi kuat akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Sumadi Suryabrata (2006:101) motivasi adalah keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
2). Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar
diri yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih,
antara lain adalah :
a). Faktor lingkungan keluarga
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(1) Sosial ekonomi keluarga
Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih
berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik,
mulai dari buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah
(2) Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi
cenderung lebih memperhatikan dan memahami pentingnya
pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan dengan yang
mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah.
(3) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota
keluarga. Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu
semangat berprestasi bagi seseorang. Dukungan dalam hal ini
bisa secara langsung berupa pujian atau nasihat maupun
secara tidak langsung seperti hubungan keluarga yang
harmonis.
b). Faktor lingkungan sekolah
(1) Sarana dan prasarana
Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah,
selain bentuk ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar
sekolah juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar
(2) Kompetensi guru dan siswa
Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestasi
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kelengkapan sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja yang
baik dari para penggunanya akan sia-sia belaka. Seorang
siswa merasa kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di
sekolah terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas dan
tenaga pendidik yang berkualitas, yang dapat memenuhi rasa
ingin tahuannya, hubungan dengan guru dan teman-temannya
berlangsung harmonis, maka siswa akan memperoleh iklim
belajar yang menyenangkan..
(3) Metode Mengajar
Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan
materi tersebut kepada siswa. Hasibuan dan Moedjiono
(2004:3) mengatakan bahwa metode mengajar adalah alat
yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara
dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. Faktor
yang paling penting adalah faktor guru, jika guru mengajar
dengan arif bijaksana, tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes
dan mampu membuat siswa menjadi senang akan pelajaran,
maka prestasi belajar siswa akan cenderung tinggi, paling
tidak siswa tersebut tidak bosan dalam mengikuti pelajaran.
c) Faktor lingkungan masyarakat
(1) Sosial budaya
Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta didik.
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Masyarakat yang masih memandang rendah pendidikan akan
enggan mengirimkan anaknya ke sekolah dan cenderung
memandang rendah pekerjaan guru/pengajar.
(2) Partisipasi terhadap pendidikan
Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukung
kegiatan pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa
kebijakan dan anggaran) sampai pada masyarakat bawah,
setiap orang akan lebih menghargai dan berusaha memajukan
pendidikan dan ilmu pengetahuan.
B. Penelitian yang Relevan
Mujiyem Sapati (2011) telah melakukan penelitian dengan judul “Upaya
Meningkatkan Ujian Nasional Dengan Pembelajaran Model Team Teaching
SMP Negeri 40 Purworejo”. Hasil penelitian menunjukan peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar matematika. Hal  ini
ditunjukan oleh rerata nilai uji coba ujian nasional, yaitu 4,01 pada siklus
pertama; 4,16 pada siklus kedua; dan 5,34 pada siklus ketiga. Hal  ini
menunjukan bahwa model team teaching dapat dipakai sebagai salah satu
alternatif upaya mensukseskan ujian nasional.
C. Kerangka Berpikir
Keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh guru
sebagai pengelola utama. Kemampuan guru di dalam mengatur serta
mengorganisir lingkungan yang ada di sekitar peserta didik dapat
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mendorong peserta didik melakukan proses belajar secara efektif dan efisien.
Pemilihan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam menerima
materi yang disampaikan oleh guru, sehubungan dengan itu guru harus dapat
menentukan strategi yang akan digunakan dengan memperhatikan kompetensi
atau pengalaman mengajar yang sesuai dengan yang dimiliki seorang guru serta
banyaknya materi yang harus disampaikan. Seorang guru harus menyampaikan
materi yang tidak sesuai dengan bidang keahlian atau pengalaman mengajar
seorang guru tersebut, akibatnya materi yang disampaikan kurang maksimal
sehingga siswa kurang memahami dan menguasai kompetensi yang sudah
disampaikan seorang guru. Untuk itu strategi pembelajaran team teaching
merupakan solusi yang tepat untuk mengajar dengan cakupan materi yang luas
dan kompetensi yang berbeda-beda dalam satu mata diklat, dimana dalam satu
mata diklat yang mempunyai kompetensi yang berbeda guru dikelompokan
dalam sebuah tim yang memiliki kompetensi yang berbeda sesuai dengan
pengalaman mengajar seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Seorang guru melakukan proses pembelajaran sesuai dengan keahlian dan
pengalaman mengajar yang sudah dilakukan di sekolah.
Stratetgi team teaching menjadikan pekerjaan seorang guru menjadi
lebih ringan dan terpusat pada materi yang dikuasainya karena antara guru yang
satu dengan yang lain bisa saling membantu dan saling mengevaluasi sehingga
kemampuan guru akan lebih meningkat lagi, dampaknya siswa mendapatkan
materi dari sumber yang berbeda serta berpengalaman yang sesuai dengan
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kemampuan guru, dan guru dapat menyampaikan materi lebih spesifik karena
tidak perlu menyampaikan materi dengan cakupan yang luas, akibatnya siswa
dapat memahami materi yang disampaikan secara lengkap dan diharapkan
dengan strategi pembelajaran team teaching dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Motor Otomotif.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disampaikan,
maka dapat ditarik hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara
terhadap permasalahan yang dirumuskan, yaitu :
Terdapat perbedaan yang lebih baik hasil belajar siswa kelas XII SMK
Muhammadiayah Prambanan menggunakan strategi pembelajaran team teaching
dengan strategi pembelajaran yang masih dilakukan oleh seorang guru pada
pembelajaran teori Motor Otomotif 2.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam memperoleh kebenaran ilmiah,
untuk memperoleh kebenaran tersebut diperlukan adanya suatu metode penelitian
dalam kaitan ini Sugiyono membagi penelitian menjadi 2 metode yaitu metode
kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono, 2008: 12-13).
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu untuk membuktikan
akibat dari suatu perlakuan (treatment) yang segaja diciptakan untuk dibuktikan
kebenarannya. Penelitian eksperimen ini variabel bebas dimanipulasi kemudian
mengobservasi pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh manipulasi
tersebut.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman
siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Pelaksanaannya
akan dilaksanakan mulai bulan April sampai selesai. Pertimbangan dilaksanakan
penelitian di SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman adalah :
1. Peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa SMK Muhammadiyah
Prambanan Sleman dengan menggunakan strategi team teaching.
2. Peneliti ingin menerapkan seberapa besar peranan strategi pembelajaran team
teaching terhadap hasil belajar siswa SMK Muhammadiyah Prambanan
Sleman.
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C. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XII
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah
Prambanan. Populasi penelitian ini terdiri dari 4 kelas yaitu kelas XII TKA,
TKB, TKC dan TKD dengan jumlah keseluruhan 120 siswa.
2. Sampel
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
purposive sampling (sampel bertujuan) yakni teknik pengambilan sampel
dengan cara mengambil subyek bukan berdasarkan atas strata, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Tujuan dari penggunaan
teknik sampel tersebut adalah menggunakan dua kelas yang akan dijadikan
sebagai kelas sampel sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
direncanakan, yakni satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol dari jumlah
populasi kelas yang ada. Penentuan kelas kontrol dan eksperimen diambil
berdasarkan kesesuaian karakteristik yang sama yang dilihat dari nilai rerata
tiap kelas pada saat kelas XI.
Penentuan dua kelas sampel yang akan dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan klas kontrol dilakukan dengan menggunakan data hasil
belajar rerata kelas XI pada hasil belajar motor otomotif 1, adapun reratanya
adalah sebagai berikut XI TKA = 6,85, XI TKB = 6,74, XI TKC = 5,16, XI
TKD = 5,85. Melihat dan membandingkan hasil rerata setiap kelas tersebut
maka diperoleh setiap kelas yang dijadikan sebagai sampel yaitu XII TKA
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sebagai kelas eksperimen dan XII TKB sebagai kelas kontrol dengan
pertimbangan bahwa kelas sampel tersebut memiliki kesamaan karakteristik
dilihat dari hasil rerata kelasnya.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini yang dibahas terdiri dari dua variabel yaitu
strategi pembelajaran team teaching (X) sebagai variabel bebas dan hasil belajar
siswa (Y) sebagai variabel terikat.
E. Devinisi Oprasional Variabel
1. Team Teaching
Team teaching adalah pembelajaran yang dilakukan oleh tim (beregu)
dimana dalam satu tim terdiri dari dua orang guru. Setiap guru mengajar
kompetensi yang berbeda sesuai dengan pengalaman mengajar dan keahlian
yang dimilikinya karena apabila seorang guru menyampaikan kompetensi
yang berbeda tidak sesuai dengan pengalaman dan keahlian yang dimiliki
seorang guru materi yang diterima siswa kurang maksimal.
Strategi pembelajaran team teaching untuk pembelajaran motor
otomotif 2 yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu untuk mengajar
teori, dimana dalam satu mata diklat Motor Otomotif 2 terdapat dua
kompetensi keahlian yang berbeda. Guru pertama yang memiliki pengalaman
mengajar dan keahlian di bidang EFI menyampaikan materi tentang EFI
kemudian seorang guru yang memiliki pengalaman mengajar motor diesel
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menyampaikan materi tentang motor diesel kemudian evaluasi dilakukan
bersamaan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran
pada mata diklat Motor Otomotif 2. Hasil belajar di ukur menggunakan tes
yang mencakup kemampuan pengetahuan dan pemahaman dan dilakukan
setelah penyampaian materi EFI dan motor diesel selesai (posttest).
F. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonequivalent control group design. Ciri dari nonequivalent control group
design hampir sama dengan pretest-posttest control group desingn yaitu
menggunakan dua kelompok penelitian yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Letak perbedaan kedua desain tersebut adalah dalam
menentukan sampel kelompok eksperimen maupun kontrol dalam suatu
populasi, nonequivalent control group design dipilih tidak berdasarkan random
sedangkan pretes-postest control group design dipilih secara random.
Randomisasi dalam penelitian ini tidak dilakukan, hal ini terjadi karena
dalam menentukan sampel untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dalam penelitian ini, hanya diberikan dua kelas sampel sebagi kelas yang
digunakan untuk penelitian, tanpa mereorganisasi dan merubah kelas yang sudah
ada. Kedua kelas tersebut adalah kelas dengan jumlah subyek yang relatif sama
baik, materi pelajaran dan guru yang sama.
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Langkah penelitian yang dilakukan dengan memberikan pretest sebelum
diberi perlakuan dan memberikan posttest setelah diberi perlakukan. Pemberian
pretest dilakukan untuk mengetahui apakah ada kesamaan karakteristik terhadap
kedua kelas tersebut. Posttest dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
setelah diberi perlakuan (treatment).
Menurut Sugiyono (2008:116), bentuk desain penelitian jenis
nonequivalent control group design adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Pretest-posttest control group design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O3 - O4
Keterangan:
X : Treatment menggunakan model pembelajaran team teaching
O1 : Pretest kelompok eksperimen
O2 : Posttest kelompok eksperimen
O3 : Pretest kelompok kontrol
O4 : Posttest kelompok control
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap meliputi
tahap pra eksperimen, tahap pelakanaan eksperimen, dan tahap posttest.
1. Tahap pra eksperimen
Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu diperiksa variabel
eksperimen yang disandang subyek diperkirakan akan mempengaruhi hasil
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penelitian, yaitu kemampuan awal siswa. Untuk mengetahui kemampuan
awal tersebut terlebih dahulu dilakkan pretest terhadap subyek penelitian
dengan menggunakan rerata kelas hasil belajar teori Motor Otomotif 2.
2. Tahap pelaksanaan penelitian kelas eksperimen
a. Tahap awal eksperimen
1) Tahap perencanaan pembelajaran
Tahap ini menentukan satu mata diklat yang mempunyai cakupan
materi yang luas dan terdapat kompetensi yang berbeda yaitu pada
mata pelajaran motor otomotif 2 dimana di dalam materi tersebut
terdapat dua kompetensi yang berbeda diantaranya EFI dan motor
diesel, sehingga ditunjuk dua orang guru yang memiliki pengalaman
keahlian tersebut untuk melaksanakan pembelajaran. Guru pertama
memiliki pengalaman mengajar dan keahlian mengenai sistem EFI hal
ini dilakukan setelah melihat guru pertama mempunyai pengalaman
mengajar kompetensi sistem EFI selama 4 tahun dan mendapatkan
sertifikat kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi pada
bidang pekerjaan engine tune up - EFI sedangkan guru yang kedua
memiliki pengalaman mengajar kompetensi motor disel selama 3
tahun. Setelah kedua guru ditentukan selanjutnya kedua guru secara
bersamaan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
hal ini dilakukan guna masing-masing guru dapat memahami isi yang
tercantum dalam RPP.
2) Tahap penyusunan metode pembelajaran
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RPP yang disusun bersama oleh tim, metode pembelajaran yang akan
digunakan juga disusun secara bersamaan. Metode yang digunakan
pada saat proses pembelajaran teori motor otomotif 2 adalah metode
ceramah.
3) Tahap pembagian peran dan tanggung jawab
Tahap ini masing-masing guru mendapatkan peran dan tanggung
jawab masing-masing. Guru pertama berperan untuk menyampaikan
materi mengenai sistem EFI dan bertanggung jawab terhadap
penguasaan materi tersebut, kemudian guru ke dua berperan
menyampaikan materi motor diesel dan bertanggung jawab terhadap
materi tersebut, selanjutnya kedua guru menyusun soal evaluasi secara
bersama-sama.
b. Tahap inti eksperimen
Tahap inti eksperimen ini dilakukan penyampaian materi dan
membutuhkan waktu dua kali pertemuan, dimana satu kali pertemuan atau
tatap muka ada empat jam pelajaran dan satu jam pelajaran adalah 45
menit. Kedua orang guru secara bersamaan masuk ke dalam kelas
kemudian melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberi materi motor otomotif 2 pada satu jam pelajaran (45
menit), tiga jam pelajaran selanjutnya (135 menit) guru pertama yang
mempunyai pengalaman dan keahlian kompetensi sistem EFI
menyampaikan materi kepada siswa dengan metode ceramah dan guru ke
dua mengawasi serta memperhatikan guru pertama tersebut
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menyampaikan materi sebagai pertimbangan untuk evaluasi guru pertama
setelah pelajaran, proses ini dilakukan pada pertemuan pertama.
Pertemuan kedua, dua orang guru masuk kedalam kelas secara
bersamaan kemudian tiga jam pelajaran diguna untuk menyampaikan
materi motor disel kepada siswa dengan metode ceramah oleh guru ke dua
yang memiliki pengalaman mengajar keahlian motor disel, sedangkan guru
yang pertama mengawasi dan memperhatikan guru dalam menyampaikan
materi guna pertimbangan evaluasi guru kedua setelah proses
pembelajaran. Pada satu jam pelajaran terakhir (45 menit) digunakan untuk
evaluasi siswa setelah mendapatkan materi motor otomotif 2.
c. Tahap evaluasi eksperimen
1) Evaluasi siswa
Proses evaluasi siswa dibagi dua tahap yaitu sebelum diberikan materi
motor otomotif 2 (pretest), ini dilakukan pada satu jam pertama dan
pertemuan pertama, sedangkan untuk evaluasi pembelajaran setelah
diberikan materi motor otomotif 2 (posttest) dilakukan pada jam
keempat pada pertemuan kedua, Bentuk soal yang digunakan adalah
pilihan ganda, proses ini dilakukan oleh dua orang guru secara
bersamaan.
2) Evaluasi guru
Evaluasi guru dilakukan setelah semua proses pembelajaran dilakukan
dan tidak di depan siswa untuk menjaga image masing-masing guru.
Hal ini diharapkan masing-masing guru saling memberi masukan
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kepada guru yang lain dan dapat menerima masukan tersebut guna
menjadikan pembelajaran yang lebih baik.
3. Tahap pelaksanaan kelas kontrol
a. Tahap awal eksperimen
1) Tahap perencanaan pembelajaran
Tahap ini menentukan satu mata pelajaran yaitu pada mata pelajaran
Motor Otomotif 2 dimana di dalam materi tersebut terdapat dua
kompetensi yang berbeda diantaranya sistem EFI dan motor diesel,
penunjukan seorang guru yang memiliki pengalaman mengajar
keahlian system EFI selama empat tahun untuk melaksanakan
pembelajaran. Seorang guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
2) Tahap penyusunan metode pembelajaran
Metode yang digunakan pada saat proses pembelajaran teori Motor
Otomotif 2 pada kelas kontrol adalah metode ceramah.
3) Tahap pembagian peran dan tanggung jawab
Pada tahap ini peran dan tanggung jawab guru dalam penyampaian
materi motor diesel dan EFI sampai proses evaluasi dilakuakan sendiri
oleh guru yang bersangkutan.
b. Tahap inti eksperimen
Tahap inti eksperimen ini dilakukan penyampaian materi dan
membutuhkan waktu dua kali pertemuan, satu kali pertemuan atau tatap
muka ada empat jam pelajaran dan satu jam pelajaran adalah 45 menit.
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Guru pertama yang memiliki pengalaman mengajar keahlian sistem EFI
masuk ke dalam kelas kemudian melakukan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberi materi Motor Otomotif 2 pada satu
jam pelajaran (45 menit), tiga jam pelajaran selanjutnya menyampaikan
materi EFI kepada siswa dengan metode ceramah (135 menit), proses ini
dilakukan pada pertemuan pertama.
Pertemuan kedua, guru pertama yang memiliki pengalaman
keahlian sistem EFI masuk ke dalam kelas kemudian tiga jam pelajaran
diguna untuk menyampaikan materi motor diesel kepada siswa dengan
metode ceramah (135 menit). Satu jam pelajaran terakhir digunakan untuk
evaluasi siswa setelah mendapatkan materi Motor Otomotif 2 (45 menit).
c. Tahap evaluasi eksperimen
1) Evaluasi siswa
Proses evaluasi siswa dibagi dua tahap yaitu sebelum diberikan materi
motor otomotif (pretest), ini dilakukan pada satu jam pertama dan
pertemuan pertama. Evaluasi pembelajaran setelah diberikan materi
motor otomotif 2 (posttest) dilakukan pada jam keempat pada
pertemuan kedua, bentuk soal yang digunakan adalah pilihan ganda,
proses ini dilakukan oleh seorang guru.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. untuk mengetahui
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kemampuan awal siswa mengenai teori motor otomotif 2 yaitu dengan
menggunakan hasil pretest, sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mendapatkan teori Motor Otomotif 2 yaitu menggunakan posttest. Tes
yang digunakan yaitu tes teori yang mencakup aspek kognitif.
I. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.
Langkah-langkah penyusunan instrumen adalah menjabarkan variabel
penelitian, setiap variabel dalam instrumen diturunkan beberapa indikator yang
secara menyeluruh dapat menjadi tolak ukur dari butir instrumen yang
digunakan. Setelah indikator disusun maka perlu dikembangkan ke dalam butir-
butir instrumen yang berbentuk pertanyaan dan pernyataan.
Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini
adalah menggunakan instrumen tes. Tes merupakan serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Suharsimi Arukunto, 1993:29). Tes tersebut merupakan tes hasil
belajar, yaitu tes yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui penguasaan bahan
pembelajaran yang telah disajikan dalam proses pembelajaran dalam bentuk
ulangan, ujian atau dalam bentuk evaluasi lain. (Sugihartono, 2007:163).
Tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan mata
diklat Motor Otomotif 2 pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dilakukan perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).
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Tes hasil belajar yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah aspek
pengetahuan dan pemahaman (kognitif) pada saat teori yang mengguanakan uji
validitas.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalitan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu alat instrumen dikatakan
valid atau sahih apabila mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya suatu
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah,
Suharsimi Arikunto (1993 ). Validitas alat ukur dibedakan menjadi validitas
logis dan validitas empiris.  Validitas logis merupakan validitas yang
diperoleh melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dapat
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Validitas empiris adalah
validitas yang diperoleh dengan mencobakan instrumen pada sasaran yang
dicapai, oleh karena itu pengujian validitas logis instrumen dalam penelitian
ini dilakukan dengan jalan mengkonsultasikan butir-butir instrumen
penelitian yang telah disusun kepada yang ahli (Experts Judgement).
Pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencoba instrumen
pada sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisi butir yaitu dengan mengkorelasi setiap butir (x) terhadap skor total
instrumen (x). Rumus yang digunakan untuk menguji validitas di atas adalah
sebagai berikut :
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Keterangan :
XYr : Korelasi momen tangkar (Product Moment)
N : Jumlah sampel
Σ X : Jumlah skor butir
ΣY : Jumlah skor total
Σ XY : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
Σ X2 : Jumlah kuadrat skor butir
Σ Y2 : Jumlah kuadrat skor total
(Sugiyono 2010:183)
Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan
tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur. Selanjutnya harga koefisien
korelasi ini dibandingkan dengan harga korelasi product moment pada tabel
pada taraf signifikasi 5%, jika r hitung lebih besar dari pada r pada tabel
sebesar 0,361, maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih.
Berdasarkan hasil analisis uji validitas terhadap intrumen tes
menunjukkan bahwa dari ke 30 butir soal valid, dapat dilihat pada lampiran 1.
2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut baik. Instrumen yang sudah dipercaya dan reliabel akan
menghasilkan data yang dipercaya pula. Data yang diperoleh sesuai dengan
kenyataan, maka beberapa kali pun pengambilan data yang dilakukan akan
tetap sama (Suharsimi Arikunto, 2010).
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan
cara menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Rumus yang
digunakan untuk pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan rumus varians Hoyt. Berikut rumus pengujian reliabilitas
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varians Hoyt (Suharsimi Arikunto, 2010).
vr
vsr 111 atau vr
vsvrr 11
Keterangan :
11r = reliabilitas instrumen
rv = Varians responden
sv = varians sisa
Menurut Suharsimi Arikunto (2010) kategori soal yang telah diuji
reliabilitasnya terdapat lima kategori sebagaimana disajikan dalam tabel
sebagai berikut :
Tabel 3. Kategori reliabilitas soal
Koefisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,0 - 0,2 Tidak reliabel
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah
0,4 – 0,6 Reliabilitas sedang
0,6 – 0,8 Reliabilitas tinggi
0,8 – 1,0 Reliabi;itas sangat tinggi
Hasil analisis reliabilitas instrumen soal diperoleh hasil koefisien
reliabilitas sebesar 0,86. Nilai reliabilitas tersebut berada pada kategori
reliabilitas sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan instrument soal
reliabel. Selengkapnya analisis reliabilitas instrumen dapat dilihat pada
lampiran 2 dan 3.
2. Kisi-kisi instrumen
Berikut tabel kisi-kisi instrumen untuk hasil belajar teori siswa pada
mata diklat Motor Otomotif 2.
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen penelitian Motor Otomotif 2
Variabel Kompetensi Indikator Jumlahpertanyaan
Hasil Belajar
Teori Motor
Otomotif 2
EFI
Jenis-jenis sistem EFI dapat disebutkan
dengan benar oleh siswa 3
Nama-nama komponen sistem EFI dapat
disebutkan dengan benar oleh siswa 4
Fungsi komponen sistem EFI dapat
dijelaskan dengan benar  oleh siswa 5
Cara kerja komponen dan sistem EFI dapat
dijelaskan dengan benar oleh siswa 2
Keuntungan dan kerugian sistem EFI dapat
dijelaskan dengan benar oleh siswa 1
Motor Diesel
Jenis-jenis motor diesel dapat dijelaskan
dengan benar oleh siswa 2
Nama komponen motor diesel dapat
disebutkan dengan benar oleh siswa 4
Fungsi komponen motor diesel dapat
dijelaskan dengan benar oleh siswa 3
Sistem bahan bakar dan bahan bakar dapat
dipahami dengan benar oleh siswa 2
Proses pembakaran motor diesel dapat
dijelaskan dengan benar oleh siswa 3
Keuntungan dan kerugian motor diesel
dibandingkan motor bensin dapat dijelaskan
dengan benar oleh siswa.
1
J. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi
pembelajaran team teaching terhadap hasil belajar siswa kelas XII SMK
Muhammadiyah Prambanan Sleman Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan dengan mata diklat Motor Otomotif 2, maka untuk analisisnya
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menggunakan teknik pengujian statistik deskriptif dan juga menggunakan uji
persyaratan analisis yang terdiri dari beberapa jenis pengujian, yaitu uji
normalitas, uji homogenitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t atau
t-test.
1. Statistik deskriptif
Statistik diskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskrepsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2008:29). Setiap penelitian selalu berkenan dengan sekelompok data.
Sekelompok data tersebut adalah satu orang mempunyai sekumpulan data
atau sekelompok orang mempunyai satu macam data. Dalam penelitian akan
diperoleh sekelompok data variabel tertentu dari sekelompok responden atau
obyek yang diteliti.
2. Uji persyaratan analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini
digunakan analisis Chi-kuadrat (X 2 ). Teknik ini digunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan frekuensi. Teknik ini juga dapat
digunakan untuk mengadakan estimasi.
Kriteria distribusi data normal jika harga Chi-kuadrat hitung lebih
kecil atau sama Chi-kuadrat tabel, apabila lebih besar tidak normal.
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b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam uji
homogenitas adalah uji F, rumus uji F tersebut ditunjukkan sebagai
berikut (Sugiyono, 2005:136):
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika F hitung lebih kecil dari F
tabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau sebaliknya.
3. Uji-t
Uji-t adalah salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk
menguji kesamaan dua rata-rata, yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya sampel berdistribusi normal dan data dari masing-masing sampel
homogen. Uji t digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t satu pihak
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan karakteristik
hasil belajar kelompok kontol dengan kelompok eksperimen sebelum
perlakuan dan kelompok eksperimen sesudah perlakuan dalam pengujian
hipotesis.
Menurut Sugiyono (2010:138), apabila jumlah n1 = n2 dan varian
homogen maka dapat digunakan rumus uji t (t-test) polled varian. Rumus
tersebut adalah sebagai berikut.
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Keterangan :
t = nilai uji-t
1 = rata-rata data sampel 1
2 = rata-rata data sampel pertama
S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
n1 = jumlah responden sampel pertaman2 = jumlah responden sampel kedua
Ketentuan diterima atau tidaknya hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
a) Hipotesis :
Ho = tidak terdapat perbedaan yang lebih baik hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran team teaching dengan yang
menggunakan strategi pembelajaran seorang guru pada mata diklat
Motor Otomotif 2.
Ha = terdapat perbedaan yang lebih baik hasil belajar siswa yang
mendapatkan strategi pembelajaran team teaching dengan yang
menggunakan strategi pembelajaran seorang guru pada mata diklat
Motor Otomotif 2.
b) Ketentuan
T hitung ≤ T tabel, maka Ho : diterima
T hitung > T tabel, maka Ho : ditolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Penelitian ini mengambil subyek sebanyak 60 responden yang mengikuti
mata diklat Motor Otomotif 2 Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
SMK Muhammadiyah Prambanan, yang terdiri atas dua kelas yaitu kelas
eksperimen dengan jumlah responden sebanyak 30 siswa untuk kelas XII TKA
dan sebanyak 30 siswa untuk kelas XII TKB sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang mendapatkan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan strategi pembelajaran team teaching sedangkan kelas kontrol
adalah kelas yang mendapatkan perlakuan (treatment) tanpa menggunakan
strategi pembelajaran team teaching.
Deskripsi data dalam penelitian ini membahas hasil belajar siswa Motor
Otomotif 2. Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi mean
atau rerata, varians dan stadard deviasi atau simpangan baku, serta peningkatan
hasil belajar pretest posttest.
Penjelasan secara rinci mengenai deskrepsi data hasil belajar adalah
sebagai berrikut :
1. Hasil belajar pretest
Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal
siswa sebelum mendapatkan materi Motor Otomotif 2. Data yang terkumpul
pada saat pretest terdiri dari 2 data yang meliputi data penelitian dari kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian ini diperoleh melalui tes teori
sebanyak 30 soal.
Kedua data hasil belajar tersebut selanjutnya di uji keseimbangan
terhadap subyek penelitian baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
dengan menggunakan uji beda dua pihak. Setelah di peroleh hasil perhitungan
thitung maka selanjutnya besarnya nilai thitung dibandingkan dengan besarnya
ttabel. Apabila thitung lebih kecil dari ttabel maka dapat dinyatakan tidak terdapat
perbedaan secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum diberi perlakuan sehingga penelitian dapat dilakukan
dengan memberikan perlakuan (treatment) pada tiap kelompok kelas.
Berikut penjelasan hasil belajar pretest untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdasarkan hasil masukan data penelitian :
a. Hasil belajar pretest kelas eksperimen
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar pretest kelas eksperimen
(lampiran 4), diperoleh hasil analisis statistik deskrepsi data hasil belajar
pretest kelas eksperimen dengan perolehan rerata kelas (mean) sebesar
5,06; varians sebesar 0,962 dan standar deviasi sebesar 0,98. Secara
lengkap hasil statistik deskrepsi dapat dilihat pada (lampiran 8). Dari hasil
deskrepsi data tersebut dapat dibuat ke dalam tabel distribusi frekuensi
sehingga penyebaran hasil belajar pretest kelas eksperimen dapat diketahui
seberapa banyak penyebarannya. Secara lengkap perhitungan rumus dan
tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada lampiran 8.
Mengacu pada tabel distribusi frekuensi, dapat divisualisasikan
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ke dalam gambar histogram mengenai penyebaran hasil belajar pretest
kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar
Pretest Kelas Eksperimen
b. Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar pretest kelas kontrol
(lampiran 5), diperoleh hasil analisis statistik deskrepsi data hasil belajar
pretest kelas kontrol dengan perolehan rerata kelas (mean) sebesar 4,88;
varians sebesar 0,769 dan standar deviasi sebesar 0,88. Secara lengkap
hasil statistik deskrepsi dapat dilihat paada (lampiran 8). Dari hasil
deskrepsi data tersebut dapat dibuat ke dalam tabel distribusi frekuensi
sehingga penyebaran hasil belajar pretest kelas kontrol dapat diketahui
seberapa banyak penyebarannya. Secara lengkap perhitungan rumus dan
tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada lampiran 8.
Mengacu pada tabel distribusi frekuensi, maka dapat
divisualisasikan ke dalam gambar histogram mengenai penyebaran hasil
belajar pretest kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar
Pretest Kelas kontrol
c. Perbedaan hasil belajar pretest kelas kontrol dan eksperimen sebelum
perlakuan
Berdasarkan deskrepsi data hasil belajar pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dilakukan analisis uji beda (uji t) kedua kelas tersebut
dengan hasil analisis thitung = 1,125, kemudian hasil thitung tersebut
dibandingkan dengan nilai ttabel dua pihak dengan df = 58, taraf signifikansi
5% maka diperoleh ttabel dua pihak = 1,677. Dilihat dari nilai thitung dan ttabel,
diperoleh hasil perbandingan thitung lebih kecil dari ttabel yaitu (thitung = 1,125
< ttabel = 1,677). Melihat pebandingan antara thitung dengan ttabel maka dapat
dinyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
pretest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebelum diberi
perlakuan, sehingga penelitian dapat dilkukan dengan memberi perlakuan
(treatment) pada tiap kelompok kelas. Secara lengkap hasil analisis dan
perhitungan rumus uji beda (uji t) pretest kelas eksperimen dengan kelas
kontrol dapat dilihat pada lampiran 11.
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2. Hasil belajar posttest
Posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan akhir
siswa sesudah mendapatkan perlakuan (treatment) menggunakan strategi
pembelajaran team teaching untuk kelas eksperimen sedangkan untuk kelas
kontrol dengan mendapatkan perlakuan (treatment) dengan menggunakan
strategi pembelajaran seorang guru.
Data yang terkumpul pada saat posttest dalam penelitian ini terdiri
dari 2 data yang meliputi data penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kedua data tersebut diperoleh melalui tes kemampuan akhir (posttest)
sehingga masing-masing kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
memperoleh nilai hasil belajar kemampuan akhir (posttest).
Berikut penjelasan uraian hasil belajar posttest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdasarkan hasil masukan data variabel penelitian :
a. Hasil belajar posttest kelas eksperimen
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar posttest kelas eksperimen
(lampiran 3), diperoleh hasil analisis statistik deskrepsi data hasil belajar
posttest kelas eksperimen dengan perolehan rerata kelas (mean) sebesar
7,49; varians sebesar 0,785; dan standar deviasi sebesar 0,89. Secara
lengkap hasil statistik deskrepsi dapat dilihat paada (lampiran 6). Dari
hasil deskrepsi data tersebut dapat dibuat ke dalam tabel distribusi
frekuensi sehingga penyebaran hasil belajar posttest kelas eksperimen
dapat diketahui seberapa banyak penyebarannya. Secara lengkap
perhitungan dan tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada lampiran 8.
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Mengacu pada tabel distribusi frekuensi, maka dapat
divisualisasikan ke dalam gambar histogram mengenai penyebaran hasil
belajar posttest kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar
Posttest Kelas Eksperimen
b. Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar posttest kelas kontrol
(lampiran 7) diperoleh hasil analisis statistik deskrepsi data hasil belajar
posttest kelas kontrol dengan perolehan rerata kelas (mean) sebesar 6,64;
varians sebesar 0,834; dan standar deviasi sebesar 0,92. Secara lengkap
hasil statistik deskrepsi dapat dilihat pada (lampiran 8). Dari hasil
deskrepsi data tersebut dapat dibuat ke dalam tabel distribusi frekuensi
sehingga penyebaran hasil belajar posttest kelas kontrol dapat diketahui
seberapa banyak penyebarannya. Secara lengkap perhitungan rumus dan
tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada lampiran 8.
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Mengacu pada tabel distribusi frekuensi, maka dapat
divisualisasikan ke dalam gambar histogram mengenai penyebaran hasil
belajar posttest kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar
Posttest Kelas kontrol
3. Perbandingan peningkatan hasil belajar pretest posttest kelas eksperimen
dengan kelas kontrol
Berdasarkan uraian-uraian hasil analisis deskrepsi data hasil belajar
pretest posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, guna mengetahui apakah
hasil belajar kedua kelas tersebut terdapat peningkatan terhadap pengaruh
perlakuan, maka dilakukan perbandingan hasil belajar antara hasil belajar
pretest posttest kelas eksperimen dengan hasil belajar pretest postest kelas
kontrol. Untuk mempermudah membandingkan hasil belajar pretest postest
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka berikut ini disajikan ke
dalam bentuk tabel perbandingan hasil belajar berupa rerata kelas antara hasil
belajar kelas eksperimen dengan hasil belajar kelas kontrol.
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Tabel 5. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol
Kelas Nilai
Rerata
Pretest
Nilai
Rerata
Posttest
Peningkatan Persentase
Peningkatan
Eksperimen 5,06 7,49 2,43 24,3 %
Kontrol 4,88 6,64 1,76 17,6 %
Selisih 0,18 0,85 0,67 6,7 %
Melihat hasil belajar yang ditunjukan berdasarkan hasil rerata dari
masing-masing kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdasarkan tabel perbandingan hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar kelas
kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbandingan peningkatan
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
kelas kontrol yaitu 2,43 > 1,76 yang dilihat dari rerata kelas pretest sebesar
5,06; rerata posttest sebesar 7,49 yang mengalami peningkatan sebesar 2,43
dengan presentase sebesar 24,3 % untuk kelas eksperimen. Sedangkan untuk
kelas kontrol dilihat dari rerata pretest sebesar 4,88; rerata posttest 6,4 yang
mengalami peningkatan sebesar 1,76 dengan presentase sebesar 17,6 %,
selisih prosentase peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol adalah 6,7 %. Untuk lebih jelasnya hasil perbandingan
peningkatan hasil belajar terhadap pengaruh perlakuan menggunakan strategi
pembelajaran team teaching dapat divisualisasikan ke dalam histogram
sebagai berikut :
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Gambar 5. Histogram Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Pretest
Posttest Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol
Gambar 6. Histogram Selisih Peningkatan Hasil Belajar Pretest Posttest
Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol
B. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji persyaratan analisis lebih
lanjut akan dibahas sebagai berikut.
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1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebaran
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan chi kuadrat (χ2) dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
perhitungan chi kuadrat hitung kemudian dibandingkan dengan chi kuadrat
tabel sehingga dari hasil perbandingan tersebut dapat diketahui apakah
sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Apabila hasil chi kuadrat (χ2)
hitung lebih kecil dari chi kuadrat (χ2) tabel maka data sebaran variabel
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil perhitungan analisis uji normalitas
secara rinci dapat dilihat pada lampiran 10.
Berikut disajikan ke dalam tabel mengenai hasil perhitungan analisis
chi kuadrat hitung dan keputusan normalitas data sebaran setelah dilakukan
perbandingan hasil chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel.
Tabel 6. Hasil uji normalitas data sebaran
No Perlakuan Kelas Χ2
hitung
Χ2 tabel dk Keputusan
1 Pretest
Eksperimen 8,210
11,070 5
Normal
Kontrol 8,739 Normal
2 Posttest
Eksperimen 8,434 Normal
Kontrol 9,748 Normal
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Gambar 7. Kurva Normal Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Gambar 8. Kurva Normal Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen‘
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara kelompok
yang di uji beda mempunyai varian sama atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan Fhitung kemudian
dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang n2 – 1 dan dk penyebut n1 –
1 dengan taraf signifikansi 5%. Jumlah n1 dan n2 mempunyai jumlah yang
sama yaitu 30 sehingga apabila dari hasil perbandingan diperoleh F hitung lebih
kecil dari Ftabel maka kelompok yang hendak di uji bedakan mempunyai
varian yang sama dan dinyatakan homgen. Selengkapnya hasil perhitungan
analisis secara rinci dapat dilihat pada lampiran 9.
Berdasarkan perhitungan analisis uji homogenitas melalui data
analisis diperoleh hasil perhitungan Fhitung sebesar 1,114 untuk kelompok
pretest kontrol eksperimen dan Fhitung untuk kelompok posttest kontrol
eksperimen sebesar 1,034. Dari hasil perhitungan Fhitung tersebut kemudian
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dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang 29 (n2-1 = 30-1=29) dan dk
penyebut 29 (n1-1 = 30-1 = 29). Jumlah n untuk kedua kelompok tersebut
adalah sama yaitu sebanyak 30. Dengan diketahui hasil perhitungan dk
pembilang dan dk penyebut maka besarnya Ftabel diperoleh 1,870 dengan taraf
signifikansi 5% berada diantara dk pembilang 24 dan 30. Mengacu dari hasil
perhitungan Fhitung dan Ftabel tersebut, maka kedua kelompok tersebut yang
hendak di uji beda dapat dinyatakan homogen dengan ketentuan Fhitung < Ftabel
yaitu (1,114 < 1,870) untuk kelompok pretest kontrol eksperimen, dan
sebesar (1,034 < 1,870) untuk kelompok posttest kontrol eksperimen.
C. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan deskrepsi data dan uji persyaratan analisis, telah
menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian
hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan t-tes komparatif dua sampel independen berupa pengujian
hipotesis uji satu pihak kanan (one tail). Hasil perhitungan thitung kemudian
dibandingkan dengan t tabel dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 dengan
taraf signifikansi 5%. Berikut pengujian hipotesis kelompok yang akan di uji
kebenarannya :
1. Pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar posttest kelas eksperimen kontrol
a. Hipotesis
Ho = tidak terdapat perbedaan yang lebih baik hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran team teaching dengan yang
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menggunakan strategi pembelajaran seorang guru pada mata diklat
Motor Otomotif 2.
Ha = terdapat perbedaan yang lebih baik hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran team teaching dengan yang
menggunakan strategi pembelajaran seorang guru pada mata diklat
Motor Otomotif 2.
b. Keputusan
Mengacu pada hipotesis di atas, apabila diperoleh perbandingan
thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima dan apabila thitung lebih besar
dari ttabel maka Ha diterima. Hasil analisis data secara rinci dapat dilihat
pada lampiran 11.
Berdasarkan hasil perhitungan t-test dengan manual melalui data
analisis diperoleh thitung sebesar 3,696 dan ttabel untuk satu pihak sebesar
1,699 dengan dk sebesar 58. Dari perolehan hasil thitung tersebut apabila
dibandingkan dengan besarnya ttabel, diperoleh hasil perbandingan thitung
lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 3,696 > 1,699. Untuk dapat membuat
keputusan apakah Ho ditolak atau diterima, maka kedudukan thitung dan
ttabel dapat divisualisasikan sebgai berikut :
Gambar 9. Kurva Uji Hipotesis Satu Pihak Pengaruh Perlakuan Hasil
Belajar Posttest Kelas Eksperimen Kontrol
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Melihat gambar di atas terlihat bahwa thitung jatuh pada daerah
penerimaan Ha. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat
dinyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen pada mata diklat
teori Motor Otomotif 2 diajar menggunakan strategi pembelajaran team
teaching lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas
kontrol yang diajar menggunakan strategi pembelajaran seorang guru,
maka dari itu terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Dengan
demikian penggunaan strategi pembelajaran team teaching memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
D. Pembahasan
Pembahasan pada penelitian ini membahas mengenai pengaruh
penerapan strategi pembelajaran team teaching terhadap hasil belajar siswa kelas
XII SMK Muhammadiyah Prambanan pada mata diklat Motor Otomotif 2
dengan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 60 responden. Jumlah sampel
tersebut terbagi ke dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen yakni kelas XII TKA
dan kelas kontrol yakni XII TKB, dengan jumlah sampel tiap kelas sebanyak 30
responden. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan pelakuan
(treatment) menggunakan strategi pembelajaran team teaching, sedangkan kelas
kontrol merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan strategi pembelajaran seorang guru. Dengan adanya perlakuan
yang diberikan terhadap kedua kelas tersebut diharapkan dapat memberikan
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pengaruh terhadap hasil belajar teori siswa. Berikut ini dijelaskan mengenai
pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilihat dari hasil perbandingan rerata kelas dan analisis uji beda (t-tes) :
1. Peningkatan hasil belajar pretest posttest kelas eksperimen
Tabel 7. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen
Kelas Nilai Rerata
Kelas Pretest
Nilai Rerata
Kelas Posttest
Peningkatan Prosentase
Peningkatan
Eksperimen 5,06 7,49 2,43 24,3 %
Mengacu pada tabel data analisis deskriptif di atas terlihat bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum
mendapatkan perlakuan (treatment) dengan sesudah mendapatkan
perlakuan (treatment) menggunakan strategi pembelajaran team teaching.
Hasil tersebut dapat dilihat dengan prosentase peningkatan 24,3 %. Hal
ini dikarenakan pada saat melakukan pretest siswa belum pernah
mendapatkan materi dan setelah mendapatkan materi dari dua orang guru
yang berbeda dalam satu team dan dilakukan posttest maka hasil belajar
siswa akan meningkat.
2. Hasil belajar posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perolehan data hasil belajar yang diperoleh dari
variabel masukan yang dianalisis, secara terperinci dapat dirangkum pada
tabel data hasil pengujian analisis hasil belajar siswa sebagai berikut.
Tabel 8. Data hasil pengujian analisis hasil belajar posttest kelas
eksperimen dan kontrol
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Perlakuan N Rerata Kelas thitung Df ttabel
Eksperimen Kontrol
Posttest 30 7,49 6,64 3,696 58 1,699
Mengacu pada tabel data hasil analisis belajar di atas dapat dilihat
bahwa perolehan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas kontrol. Hasil tersebut
dapat dilihat dengan perbandingan rerata kelas eksperimen lebih tinggi
dari rerata kelas kontrol yaitu sebesar 7,49 > 6,64.
Strategi pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen
yaitu team teaching dimana dalam satu mata diklat memiliki kompetensi
yang berbeda dapat dilakukan dengan dua orang guru yang memiliki
pengalaman dan keahlian yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan kepada siswa, dampak dari strategi team teaching adalah
beban dari seorang guru dapat berkurang karena seorang guru tidak perlu
menyapaikan materi yang luas cakupanya dan tidak sesuai dengan
pengalaman dan keahlian yang dimiliki seorang guru, sehingga seorang
guru dapat menyampaikan materi secara terpusat dan detail yang akhirnya
akan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Perbandingan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi atau
lebih rendah dari hasil belajar dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan t-test komparatif dua sampel independen dengan taraf
signifikansi 5%. Dari hasil tabel 8 data pengujian analisis hasil belajar di
atas diperoleh thitung sebesar 3,696 dengan derajat kebebasan (df) sebesar
58 sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,699, sehingga apabila dibandingkan
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hasil thitung dengan ttabel maka diperoleh hasil perbandingan (thitumg = 3,696
> ttabel= 1,699).
Hasil belajar siswa pada mata diklat Motor Otomotif 2 dengan
menggunakan strategi pembelajaran team teaching lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran seorang guru.
Melihat hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh perlakuan menggunakan strategi pembelajaran team teaching
lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran
seorang guru, maka dari itu strategi pembelajaran team teaching memberi
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar teori siswa kelas XII pada
mata diklat Motor Otomotif 2.
Penggunaan strategi pembelajaran team teaching memungkinkan
siswa mendapatkan sumber dan pelajaran dari guru yang berbeda dengan
pengalaman dan keahlian yang sesuai dengan masing-masing guru sehingga
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan maksimal. Adapun
kekurangannya yaitu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
tidak hanya terletak pada faktor strategi pembelajaran tetapi masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yang tidak dikontrol dalam
penelitian ini.
Penelitian ini dapat mempertegas penelitian dari (Mujiyem Sapati:
2011) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Ujian Nasional Dengan
Pembelajaran Model Team Teaching SMP Negeri 40 Purworejo”. Hasil
penelitian menunjukan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dan
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peningkatan prestasi belajar matematika. Hal  ini ditunjukan oleh rerata nilai
uji coba ujian nasional, yaitu 4,01 pada siklus pertama; 4,16 pada siklus
kedua; dan 5,34 pada siklus ketiga. Hal  ini menunjukan bahwa model team
teaching dapat dipakai sebagai salah satu alternatif upaya mensukseskan ujian
nasional, selain itu Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya Micro Teaching
dan Team Teaching bahwa dengan model kerjasama yang saling
menguntungkan antar guru yang tergabung dalam team teaching tersebut,
yang seluruh anggota timnya berkonsentrasi untuk membuat siswa belajar
secara efektif, inovatif, kreatif, menantang, dan menyenangkan, maka
pekerjaan guru secara idividual semakin ringan. Selain itu, pembelajaran akan
semakin tidak membosankan siswa. Sebab, pekerjaan yang diilakukan oleh
satu team akan lebih baik dibandingkan dengan pekerjaan yang diselesaikan
secara individu.
Beberapa pendapat di atas pada penelitian ini lebih menegaskan
bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran team teaching dapat
berpengaruh yang positif terhadap penigkatan hasil belajar siswa pada mata
diklat Motor Otomotif 2.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Terdapat  peningkatan hasil belajar teori siswa kelas eksperimen yang
menggunakan strategi pembelajaran team teaching yaitu dengan prosentase
peningkatan sebesar 24,3%.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar teori siswa yang
diajar  menggunakan strategi pembelajaran team teaching dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran seorang guru. Hal
ini dibuktikan berdasarkan perbandingan perolehan rerata kelas hasil belajar
teori siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada perolehan rerata kelas
hasil belajar siswa kelas kontrol setelah diberi perlakuan yaitu sebesar 7,49>
6,64 dengan hasil analisis thitung lebih besar dari ttabel uji satu pihak yaitu
sebesar 3,698 > 1,699. Karena rerata kelas hasil belajar siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran team teaching lebih tinggi, maka
strategi pembelajaran team teaching memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa pada mata diklat motor otomotif 2.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain adalah
sebagai berikut :
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1. Menyamakan persepsi antara guru yang satu dengan yang lain pada saat
mempersiapkan pembelajaran sulit untuk menyamakannya sehingga hanya
salah satu guru yang mempersiapkan proses pembelajaran.
2. Waktu yang diberikan pada saat proses penelitian dari pihak sekolah hanya
terbatas sehingga hasil penelitian kurang maksimal.
C. Implikasi Penelitian
Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan penggunaan strategi
pembelajaran team teaching memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran penggunaan strategi
pembelajaran team teaching memungkinkan siswa mendapatkanakan materi
pembelajaran dari sumber yang berbeda sesuai dengan pengalaman keahlian
mengajar yang dimiliki masing-masing guru sehingga materi yang diterima oleh
siswa menjadi lebih maksimal.
D. Saran
Hasil penelitian dan pembahasan, untuk mencapai hasil belajar dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan, maka
disarankan :
1. Mengajak diskusi dengan siswa supaya permasalahan dapat dipecahkan
besama-sama dan menjadikan siswa menjadi aktif serta proses pembelajaran
terpusat pada siswa.
2. Mempersiapkan proses pembelajaran, guru harus menyamakan persepsi
terlebih dahulu supaya tujuan dalam proses pembelajaran bisa tercapai. .
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20 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8
21 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
22 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21
23 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 8
24 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25
26 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13
27 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 10
28 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23
29 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 20
30 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16
rxy 0,411 0,405 0,424 0,419 0,433 0,558 0,426 0,514 0,561 0,426 0,533 0,437 0,434 0,424 0,440 0,521 0,473 0,467 0,401 0,453 0,399 0,444 0,473 0,488 0,431 0,453 0,407 0,467 0,453 0,441
Ket V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V
No Res Skor Untuk Item No : Skortotal xt2 Skor salah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 24 576 6
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841 1
3 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 18 324 12
4 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 17 289 13
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 28 784 2
6 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 18 324 12
7 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 18 324 12
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 729 3
9 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 14 196 16
10 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 11 121 19
11 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11 121 19
12 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 16 256 14
13 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 12 144 18
14 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 19 361 11
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 23 529 7
16 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 20 400 10
17 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 11 121 19
18 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6 36 24
19 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 16 256 14
20 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8 64 22
21 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 8
22 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 441 9
23 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 8 64 22
24 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25 625 5
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25 625 5
26 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 169 17
27 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 10 100 20
28 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23 529 7
29 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 20 400 10
30 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16 256 14
Np 19 6 23 13 19 21 24 16 20 24 24 22 25 23 10 18 13 19 11 14 8 18 22 21 6 21 16 19 21 13 529 10489 371
361 36 529 169 361 441 576 256 400 576 576 484 625 529 100 324 169 361 121 196 64 324 484 441 36 441 256 361 441 169 10207
p 0,63 0,20 0,77 0,43 0,63 0,70 0,80 0,53 0,67 0,80 0,80 0,73 0,83 0,77 0,33 0,60 0,43 0,63 0,37 0,47 0,27 0,60 0,73 0,70 0,20 0,70 0,53 0,63 0,70 0,43
q 0,37 0,80 0,23 0,57 0,37 0,30 0,20 0,47 0,33 0,20 0,20 0,27 0,17 0,23 0,67 0,40 0,57 0,37 0,63 0,53 0,73 0,40 0,27 0,30 0,80 0,30 0,47 0,37 0,30 0,57 6,29
pq 0,23 0,16 0,18 0,25 0,23 0,21 0,16 0,25 0,22 0,16 0,16 0,20 0,14 0,18 0,22 0,24 0,25 0,23 0,23 0,25 0,20 0,24 0,20 0,21 0,16 0,21 0,25 0,23 0,21 0,25 ∑ pq = 6.29
2B

Perhitungan uji reliabilitas dengan rumus Hoyt
rumus Hoyt vr
vsr 111 dengan melalui langkah – langkah sebagai
berikut :
 Mencari jumlah kuadrat responden
)(rJK Jumlah kuadrat responden
K    = Banyaknya butir pertanyaan
N    = Banyaknya responden atau subyek
Xt    = Skor total setiap responden
)(
)( 22
)( Nk
X
k
XJK ttr 

)3030(
)498(
30
9094 2
)( rJK
27,573
56,275350.63
900
248004303,13



 Mencari jumlah kuadrat butir
)(bjk =  jumlah kuadrat butir
2B = jumlah kuadrat jawab benar seluruh butir
2)( tX = kuadrat dari jumlah skor total
)(
)( 22
)( Nk
B
N
Bjk tb 

)3030(
(498)
30
9168 2
)( bjk
)(sjk
04,30
56,2756,305
900
2480046,305



 Mencari jumlah kuadrat total
)( tjk = jumlah kuadrat total
B = jumlah jawab benar seluruh butir
S = jumlah jawab salah seluruh butir
)()(
S)(B)(
)( SBjk t 

)402()498(
(402)(498)
)( tjk
44,222
900
200196


 Mencari kuadrat sisa
827,164
04.30573.2744.222
)()()(


 brt jkjkjk
Sumber varian Jumlah kuadrat d.b. Varian
Responden 27,573 29 951,029
57327, 
Butir 30,04 29 036,129
30,04 
Sisa 164,827 841 196,0841
164.827 
Total 222,44 899 247.0899
222,44 
d.b total = (kxN)-1 = (30 x 30) – 1 = 900 – 1 = 899
d.b responden = N – 1 = 30 – 1 = 29
d.b butir                  = k – 1 = 30 -1 = 29
d.b sisa                   = d.b total – d.b responden – d.b butir
= 899 – 29 – 29
= 841
 Reliabilitas dengan rumus Hoyt
vr
vsr 111
11r = reliabilitas instrumen
rv = Varians responden
sv = varians sisa
r
s
V
Vr 1)11(
794,0
206,01
951,0
196,01



Reliabilitas tinggi 6-
ekapitulasi Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen
No
No
Soal skor Nilai
res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 total
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 13 4,3333
2 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 16 5,3333
3 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 9 3
4 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 12 4
5 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 15 5
6 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 11 3,6667
7 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 9 3
8 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 15 5
9 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 20 6,6667
10 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 18 6
11 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 14 4,6667
12 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 18 6
13 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 16 5,3333
14 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 12 4
15 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 20 6,6667
16 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 15 5
17 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 18 6
18 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 20 6,6667
19 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 12 4
20 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 5,6667
21 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 15 5
22 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 14 4,6667
23 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 18 6
24 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12 4
25 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 7,6667
26 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 17 5,6667
27 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 18 6
28 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13 4,3333
29 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 15 5
30 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 14 4,6667
Rekapitulasi Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol
No
No
Soal skor Nilai
res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 total
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 13 4,3333
2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 15 5
3 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 12 4
4 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 13 4,3333
5 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 18 6
6 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 14 4,6667
7 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 13 4,3333
8 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 15 5
9 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 14 4,6667
10 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 16 5,3333
11 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 15 5
12 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 17 5,6667
13 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 5,6667
14 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 12 4
15 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 14 4,6667
16 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 16 5,3333
17 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 15 5
18 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 13 4,3333
19 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 9 3
20 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 16 5,3333
21 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 14 4,6667
22 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 14 4,6667
23 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 7,6667
24 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 11 3,6667
25 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 18 6
26 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 14 4,6667
27 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 12 4
28 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13 4,3333
29 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 14 4,6667
30 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 18 6
Rekapitulasi Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen
No
No
Soal skor Nilai
res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 total
1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 19 6,3333
2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 20 6,6667
3 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 15 5
4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 22 7,3333
5 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 7,6667
6 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 7,6667
7 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 18 6
8 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 24 8
9 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 8
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 9
11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23 7,6667
12 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 8,3333
13 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 8
14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 21 7
15 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 7,6667
16 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 21 7
17 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 8,3333
18 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 24 8
19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 22 7,3333
20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23 7,6667
21 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 7,6667
22 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 7
23 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 8,6667
24 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 20 6,6667
25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 9,3333
26 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 7,6667
27 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 7,3333
28 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 21 7
29 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 20 6,6667
30 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 21 7
Rekapitulasi Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol
No
No
Soal skor Nilai
res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 total
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 18 6
2 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 21 7
3 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 14 4,6667
4 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 17 5,6667
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 22 7,3333
6 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 20 6,6667
7 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 18 6
8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22 7,3333
9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 20 6,6667
10 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 7,3333
11 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 21 7
12 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 19 6,3333
13 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 8
14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 6,3333
15 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 20 6,6667
16 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 22 7,3333
17 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 22 7,3333
18 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 18 6
19 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 14 4,6667
20 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 7,6667
21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23 7,6667
22 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20 6,6667
23 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 9,3333
24 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 17 5,6667
25 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 7,3333
26 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 20 6,6667
27 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 7
28 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 15 5
29 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 18 6
30 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 21 7

Tabel distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen
nilai Fi Xi Fi Xi Xi - X̅ ( Xi - X̅ )2 Fi ( Xi - X )2
3 - 3,78 3 3,39 10,17 -1,67 2,7889 8,3667
3,79 - 4,56 6 4,17 25,02 -0,89 0,7921 4,7526
4,57 - 5,34 10 4,95 49,5 -0,11 0,0121 0,121
5,35 - 6,12 7 5,74 40,18 0,68 0,4624 3,2368
6,13 - 6,90 3 6,52 19,56 1,46 2,1316 6,3948
6,91 - 7,68 1 7,3 7,3 2,24 5,0176 5,0176
30 151,73 27,89
Jumlah kelas interval
K = 1+3,3 log 30 = 1+3,3×1,47
=5,85  (pembulatan 6)
Rentang data = nilai terbesar – nilai terkecil
= 7,66 – 3 = 4,66
Panjang kelas =
= = 0,78
Me   = = = 5,06
S2 =
=
= 0,962
S =
= 0,98
Tabel distribusi frekuensi pretest kelas kontrol
nilai Fi Xi Fi Xi Xi - X̅ ( Xi - X̅ )2 Fi ( Xi - X )2
3 - 3,73 2 3,37 6,74 -1,51 2,2801 4,5602
3,74 - 4,46 8 4,1 32,8 -0,78 0,6084 4,8672
4,47 - 5,19 11 4,83 53,13 -0,05 0,0025 0,0275
5, 20 - 5, 92 5 5,56 27,8 0,68 0,4624 2,312
5,93 - 6, 65 3 6,29 18,87 1,41 1,9881 5,9643
6,66 - 7, 38 1 7,02 7,02 2,14 4,5796 4,5796
30 146,36 22,31
Jumlah kelas interval
K = 1+3,3 log 30 = 1+3,3×1,47
=5,85  (pembulatan 6)
Rentang data = nilai terbesar – nilai terkecil
= 7,33 – 3 = 4,33
Panjang kelas =
= = 0,73
Me = = = 4,88
S2 =
=
= 0,764
S =
= 0,88
Tabel distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen
nilai Fi Xi Fi Xi Xi - X̅ ( Xi - X̅ )2 Fi ( Xi - X )2
5 - 5,73 1 5,37 5,37 -2,12 4,4944 4,4944
5,74 - 6,46 2 6,1 12,2 -1,39 1,9321 3,8642
6,47 - 7,19 8 6,83 54,64 -0,66 0,4356 3,4848
7,20 - 7,92 10 7,56 75,6 0,07 0,0049 0,049
7,93 - 8,65 6 8,29 49,74 0,8 0,64 3,84
8,66 - 9,38 3 9,02 27,06 1,53 2,3409 7,0227
30 224,61 22,76
Jumlah kelas interval
K = 1+3,3 log 30 = 1+3,3×1,47
=5,85  (pembulatan 6)
Rentang data = nilai terbesar – nilai terkecil
= 9,33 – 5 = 4,33
Panjang kelas =
= = 0,73
Me = = = 7,49
S2 =
=
= 0,785
S =
= 0,89
Tabel distribusi frekuensi posttest kelas kontrol
nilai Fi Xi Fi Xi Xi - X̅ ( Xi - X̅ )2 Fi ( Xi - X )2
4,66 - 5,44 3 5,01 15,03 -1,63 2,6569 7,9707
5,45 - 6,22 6 5,84 35,04 -0,8 0,64 3,84
6, 23 - 7,00 11 6,62 72,82 -0,02 0,0004 0,0044
7,01 - 7,78 8 7,4 59,2 0,76 0,5776 4,6208
7,79 - 8,56 1 8,18 8,18 1,54 2,3716 2,3716
8,57 - 9,34 1 8,96 8,96 2,32 5,3824 5,3824
30 199,23 24,19
Jumlah kelas interval
K = 1+3,3 log 30 = 1+3,3×1,47
=5,85  (pembulatan 6)
Rentang data = nilai terbesar – nilai terkecil
= 9,33 – 4,66 = 4,67
Panjang kelas =
= = 0,78
Me = = = 6,64
S2 =
=
= 0,834
S =
= 0,92
Perhitungan Uji Homogenitas
Pretest Eksperimen Kontrol
F =
=
= 1,114
Posttest Eksperimen Kontrol
F =
=
= 1,034
Uji normalitas
Pretest kelas eksperimen
No Interval Fo fh (fo - fh) (fo - fh) ( )2
1 3 - 3,78 3 1 2,190 4,796 5,921
2 3,79 - 4,56 6 4 1,998 3,992 0,998
3 4,57 - 5,34 10 10 -0,179 0,032 0,003
4 5,35 - 6,12 7 10 -3,179 10,106 0,993
5 6,13 - 6,90 3 4 -1,002 1,004 0,251
6 6,91 - 7,68 1 1 0,190 0,036 0,045
30 30 8,210
Pretest kelas kontrol
No Interval Fo fh (fo - fh) (fo - fh) ( )2
1 3 - 3,73 2 1 1,190 1,416 1,748
2 3,74 - 4,46 8 4 3,998 15,984 3,994
3 4,47 - 5,19 11 10 0,821 0,674 0,066
4 5, 20 - 5, 92 5 10 -5,179 26,822 2,635
5 5,93 - 6, 65 3 4 -1,002 1,004 0,251
6 6,66 - 7, 38 1 1 0,190 0,036 0,045
30 30 8,739
Posttest kelas eksperimen
No Interval fo fh (fo - fh) (fo - fh) ( )2
1 5 - 5,73 1 1 0,190 0,036 0,045
2 5,74 - 6,46 2 4 -2,002 4,008 1,002
3 6,47 - 7,19 8 10 -2,179 4,748 0,466
4 7,20 - 7,92 10 10 -0,179 0,032 0,003
5 7,93 - 8,65 6 4 1,998 3,992 0,998
6 8,66 - 9,38 3 1 2,190 4,796 5,921
30 30 8,434
Posttest kelas kontrol
No Interval fo fh (fo - fh) (fo - fh) ( )2
1 4,66 - 5,44 3 1 2,190 4,796 5,921
2 5,45 - 6,22 6 4 1,998 3,992 0,998
3 6, 23 - 7,00 11 10 0,821 0,674 0,066
4 7,01 - 7,78 8 10 -2,179 4,748 0,466
5 7,79 - 8,56 1 4 -3,002 9,012 2,252
6 8,57 - 9,34 1 1 0,190 0,036 0,045
30 30 9,748
Uji t pretest kelas eksperimen dan kontrol
Diketahui  :
1 = 5,06
2 = 4,88
n1 = 30
n2 = 30
s12 = 0,96
s22 = 0,78
Uji t posttest kelas eksperimen dan kontrol
Diketahui  :
1 = 7,49
2 = 6,64
n1 = 30
n2 = 30
s12 = 0,78
s22 = 0,83
SOAL
Mata Diklat : Motor Otomotif 2
Kompetensi : Sistem EFI dan Sistem Bahan Bakar Diesel
Waktu : 45 menit
Penguji : Ahmad Jauhari, S.Pd. & Sigit Rochmadiantoro S.Pd.T
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap palimg benar dengan cara memberi
tanda silang (X) pada huruf lembar jawab yang tersedia.
1. Jenis-jenis system EFI berdasarkan cara pengukuran udara masuk adalah
A. Continues times injection dan pulse time injection
B. D EFI dan L EFI
C. Trhotel Body Injection (TBI) dan Multi Point Injection (MPI)
D. Gasoline Direct Injection (GDI) dan Multi point Injection (MPI)
E. Gasoline Direct Ijection (GDI) dan Trhotel Body Injection (TBI)
2. Jenis-jenis system EFI berdasarkan letak pengisian adalah
A. Multi point injection, gasoline direct injection dan L EFI
B. Continues tinme injection, pulse time injection dan D EFI
C. D EFI, L EFI dan multi point injection
D. Continues times injection, pulse time injection dan trhotel body injection
E. Trhotel Body Injection (TBI), Multi Point Injection (MPI) dan Gasoline
Direct Injection (GDI)
3. Perbedaan system EFI jenis D EFI dengan L EFI adalah
A. D EFI menyensor tekanan udara yang masuk sedangkan L EFI menyensor
volume udara yang masuk.
B. L EFI menyensor tekanan udara yang masuk sedangkan D EFI menyensor
volume udara yang masuk.
C. Alat sensor yang digunakan D EFI adalah air flow meter sedaangkan L
EFI adalah MAP sensor
D. D EFI terletak di saluran intake manifold sedangkan L EFI terletak di
saluran gas buang
E. D EFI terletak di saluran gas buang  sedangkan L EFI terletak di saluran
intake manifold
4. Nama komponen seperti di bawah ini adalah
A. Trhotel position sensor
(TPS)
B. Manifold pressure sensor
(MAP sensor)
C. Water temperature
sensor (WTS)
D. Air temperature sensor
(ATS)
E. Injector
5. Komponen system EFI seperti gambar di bawah ini adalah
A.Air Temperature Sensor
(ATS)
B. Water temperature
sensor (WTS)
C. Manifold pressure sensor
(MAP sensor)
D.Throtel Position Sensor
(TPS)
E. Injector
6. Nama komponen system EFI seperti gambar di bawah ini adalah
A.Water Temperature
Sensor (WTS)
B.Throtel Position sensor
(TPS)
C.Manifold pressure sensor
(MAP)
D.Air temperature sensor
(ATS)
E. Injektor
7. Nama komponen seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini adalah
A. Trhotel position sensor (TPS)
B. Water temperature sensor
(WTS)
C. Manifold absolute presure
(MAP sensor )
D. Air temperature sensor (ATS)
E. Injector
8. Fungsi dari injektor pada system EFI adalah
A. Memompa bahan bakar dari tangki
B. Menyensor bahan bakar yang masuk ke dalam ruang bakar
C. Mengatur tekanan bahan bakar yang masuk ke ruang bakar
D. Menginjeksikan bahan bakar ke ruang bakar
E. Mengevaluasi/menghitung/mengkalkulasi segala masukan dari sensor
selama mesin beroprasi
9. ECU pada system EFI berfungsi untuk
A. Memompa bahan bakar dari tangki
B. Menyensor bahan bakar yang masuk ke dalam ruang bakar
C. Mengatur tekanan bahan bakar yang masuk ke raung bakar
D. Mengevaluasi/menghitung/mengkalkulasi segala masukan dari sensor
selama mesin beroprasi
E. Menginjeksikan bahan bakar ke ruang bakar
10. Pressure regulator pada system EFI berfungsi
A. Menynsor bahan bakar yang masuk ke ruang bakar
B. Mengatur tekanan udara yang masuk ke injektor
C. Menginjeksikan bahan bakar
D. Mengatur tekanan bahan bakar yang ke injektor
E. Memompa bahan bakar
11. fungsi komponen fuel pump pada system EFI adalah
A. memompa bahan bakar dari tangki menuju ke pressure regulator
B. mengatur tekanan bahan bakar yang ke injektor
C. memompa bahan bakar dari tangki menuju ke injektor
D. menginjeksikan bahan bakar menuju ke ruang bakar
E. sebagai penampung bahan bakar
12. Komponen oksigen sensor (O2 sensor) pada system EFI berfungsi untuk.
A. untuk mendeteksi kadar oksigen yang ada pada saluran masuk
B. untuk mendeteksi jumlah udara yang masuk di saluran masuk
C. untuk mengatur konsentrasi oksigen yang ada di saluran masuk
D. untuk mendeteksi kadar oksigen dalam ruang bakar
E. untuk mendeteksi kadar oksigen yang ada di saluran buang
13. Cara kerja system airflow meter dalam system L EFI seperti terlihat gambar
di bawah ini adalah
A. Mengukur tekanan udara dalam intake manifold
B. mengukur jumlah udara yang mengalir melalui intake manifold
C. mengukur kecepatan udara dalam intake manifold
D. mengukur kelembaban udara dalam intake manifold
E. mengukur kadar oksigen yang mengalir melalui intake manifold
14. Cara kerja dari pressure regulator adalah
A. Tekanan udara berlebihan - delivery pipe menekan diaphragm – valve
tertutup - sebagian udara kembali ke luar.
B. Tekanan bahan bakar berlebihan - delivery pipe menekan diaphragm –
valve tertutup - sebagian bahan bakar kembali ke tangki.
C. Tekanan bahan bakar berlebihan - delivery pipe menekan diaphragm –
valve terbuka - sebagian bahan bakar kembali ke tangki.
D. Tekanan udara berlebihan - delivery pipe menekan diaphragm – valve
terbuka - sebagian udara kembali luar.
E. Tekanan oli berlebihan - delivery pipe menekan diaphragm – valve
terbuka – sebagian oli kembali ke carter.
15. Kelebihan system EFI daripada konvensional dibawah ini kecuali..
A. Memungkinkan pembentukan campuran yang homogen pada setiap
silinder
B. Perbandingan udara dan bahan bakar dapat diperoleh pada semua RPM
mesin.
C. Respon yang baik sesuai dengan perubahan trhotel.
D. Pemasukan campuran udara dan bahan bakar lebih efisien
E. Mudah dalam perawatan karena setiap bengkel bisa memperbaiki
16. Macam-macam mesin disel menurut ruang pembakaranya adalah
A. Direct injeksi, in line dan turbulence cahamber
B. Precombustion chamber, turbulence cahamber, dan direct injeksi
C. Direct injeksi, common rail, dan Precombustion chamber
D. Precombustion chamber, in line, dan direct injeksi
E. turbulence cahamber, common rail dan in line
17. Jenis pompa injeksi pada motor disel adalah
A. In tank dan in line
B. In line dan common rail
C. Common rail dan in tank
D. Direct injeksi dan common rail
E. Direct injeksi dan in line
18. Nama gambar komponen di bawah ini adalah
A.Nozzle injektor
B. Pompa bahan bakar
C. Katup penyalur (delivery
valve)
D.Busi pijar
E. Governor sentrifugal
19. Jenis pompa bahan bakar seperti pada gambar di bawah ini adalah
A. system in line
B. System distributor
C. System individual
D. System common rail
E. System direct injeksi
20. Nama komponen yang ditunjukan pada no 5 adalah
A. pump cylinder
B. Control pinion
C. Control rack
D.Control sleeve
E. Plunger
21. Nama komponen seperti pada gambar di bawah ini adalah
A.Nozzle
B. Plunger
C. Busi pijar
D.Delivery valve
E. Filter bahan bakar
22. Katup penyalur (delivery valve) dalam system bahan bakar diesel difungsikan
untuk :
A. Mencegah tetesan bahan bakar pada nosel pada saat akhir injeksi
B. Mengatur tekanan injeksi pompa
C. Mengatur jumlah bahan bakar yang diinjeksikan
D. Mencegah turunnya tekanan bahan bakar di belakang nosel pada saat
akhir injeksi
E. Menyalurkan bahan bakar dari nosel ke dalam ruang pembakaran
23. Komponen untuk memasukkan bahan bakar diesel ke dalam ruang
pembakaran adalah
A. Pompa injeksi (Injection pump)
B. Injektor (Nosel)
C. Pompa pemberi (Feed pump)
D. Karburator
E. Katup penyalur (Delivery valve)
24. Glow plug (busi pijar) berfungsi untuk :
A. Memercikkan api pembakaran
B. Memanaskan ruang bakar utama
C. Memanaskan ruang bakar bantu selama start dan mesin masih dingin
D. Membakar bahan bakar selama proses pembakaran
E. Memanaskan ruang bakar bantu selama proses pembakaran
25. Motor diesel menggunakan bahan bakar di bawah ini  untuk pembangkit
dayanya, :
A. Avture
B. Bensin
C. Gas
D. Solar
E. LPG
26. Kandungan gas beracun yang berasal dari asap pembaka ran bahan bakar
diesel adalah :
A. CO dan NO
B. H2O dan CO2
C. H2O dan O2
D. CO2 dan O2
E. H2SO4 dan NH3O4
27. Pembakaran pada motor diesel terjadi pada saat posisi piston :
A. Awal langkah kompresi
B. Awal langkah isap
C. Akhir langkah kompresi
D. Akhir langkah isap
E. Awal langkah buang
28. Terjadinya pembakaran dalam motor diesel disebabkan oleh :
A. Percikan api pada busi (spark plug)
B. Percikan api pada busi pijar (glow plug)
C. Semprotan bahan bakar oleh nozzel
D. Udara yang dihisap ke dalam silinder saat langkah hisap piston
E. Tekanan udara saat kompresi yang mampu membakar bahan bakar saat
diinjeksikan
29. Gambar berikut ini diagram pembakaran motor disel, A-B adalah periode
A. Injeksi bahan bakar
B. Proses pembakaran
C. Tekanan udara tanpa bahan bakar
D. Pembakaran lanjut
E. Waktu pembakaran tertunda
(ignition delay)
30. Kelebihan motor disel dibandingkan dengan motor bensin adalah
A. Daya yang dihasilkan motor disel lebih besar
B. Akselerasi pada motor disel lebih responsif
C. Getaran mesin pada motor disel lebih halus
D. Pemeliharaan motor disel lebih mudah
E. Motor disel lebih berbahaya kebakaran dibandingkan motor bensin
Kuci Jawaban
No Kuci jawaban No Kuci jawaban No Kuci jawaban
1 B 11 C 21 C
2 E 12 E 22 D
3 A 13 B 23 B
4 B 14 C 24 C
5 D 15 A 25 D
6 A 16 B 26 A
7 E 17 B 27 C
8 D 18 A 28 E
9 D 19 D 29 E
10 C 20 E 30 A
LEMBAR JAWAB
1 A B C D E 16 A B C D E
2 A B C D E 17 A B C D E
3 A B C D E 18 A B C D E
4 A B C D E 19 A B C D E
5 A B C D E 20 A B C D E
6 A B C D E 21 A B C D E
7 A B C D E 22 A B C D E
8 A B C D E 23 A B C D E
9 A B C D E 24 A B C D E
10 A B C D E 25 A B C D E
11 A B C D E 26 A B C D E
12 A B C D E 27 A B C D E
13 A B C D E 28 A B C D E
14 A B C D E 29 A B C D E
15 A B C D E 30 A B C D E
Nama :
Kelas :
No Absen :
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMK MUHAMMADIYA PRAMBANAN
Program srudi keahlian : Teknik Otomotif
Kompetensi keahlian :  Teknik Kendaraan Ringan
Kelas / Semester :  XII /1
Pertemuan Ke- : 1
Alokasi Waktu :  4 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki Sistem EFI/GDI
Kompetensi Dasar : Memelihara/service system dan komponen injeksi
bahan bakar bensin
Indikator :
- siswa dapat menjelaskan komponen dan fungsi
komponen sistem EFI dengan benar.
- Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis sistem EFI
dan cara kerja sistem EFI dengan benar
- Siswa dapat menjelaskan keuntungan sistem EFI
daripada sistem konvensional dengan benar.
I. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
1. Mengetahui komponen dan fungsi komponen system EFI.
2. Mengetahui jenis-jenis system EFI dan cara kerja system EFI.
3. Mengetahui keuntungan system EFI daripada system konvensional.
II. Materi Ajar
1. Sistem dan komponen injeksi bahan bakar bensin
2. Prinsip kerja sistem injeksi bahan bakar bensin
III.Metode Pembelajaran  :
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi system EFI adalah metode
Ceramah
IV.  Langkah-langkah Pembelajaran :
Tahapan
Pembelajaran
Kegiatan Penbelajaran Alokasiwaktu
Kegiatan
Awal /
Pendahuluan
 Guru membuka pelajaran dengan berdo’a dan
menyampaikan salam pembuka
 Guru melakukan presensi peserta didik.
 Guru membangkitkan motivasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran.
 Guru melakukan pretest tentang system system EFI dan
motor disel
 Semua dilakukan oleh guru pertama yang memiliki
keahlian kompetensi system EFI kecuali pada saat pretest
dilakukan oleh guru pertama dan ke dua
55 menit
Kegiatan Inti
Pembelajaran
 Guru pertama yang memiliki keahlian kompetensi
system EFI menyampaiakan materi mengenai system
EFI.
- Komponen dan fungsi komponen system EFI
- Jenis-jenis dan cara kerja system EFI
- Keuntungan system EFI
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas
 Guru kedua yang memiliki keahlian kompetensi motor
disel mengawasi proses pembelajaran dan mengevaluasi
serta memberi masukan guru pertama sesudah proses
pembelajaran
110
menit
Kegiatan
Akhir /
Penutup
 Guru pertama merangkum dan menyimpulkan materi
sistem EFI yang sudah disampaikan.
 Guru pertama memberikan pesan-pesan moral untuk
memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi belajar.
 Guru pertama menutup pelajaran dengan salam penutup
dan berdo’a.
15 menit
V.    Alat / Bahan / Sumber Belajar
 Alat
- White bord
- Spidol
- Laptop
- LCD
 Sumber Belajar
- New Step 1, Toyota Astra Motor.
- Buku pelajaran perawatan dan perbaikan motor otomotif
VI. Penilaian
A.  Bentuk/Model Evaluasi
Bentuk Tes :  Teori
Bentuk soal :  pilihan ganda (15 soal EFI dan 15 soal motor disel)
C.  Instrumen Evaluasi
Instrumen penilaian tentang penilaian aspek kognitif dapat dilihat pada
lampiran.
D. Nilai akhir
 Nilai Teori =
Sleman April 2011
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru pengampu
Jumlah soal
3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMK MUHAMMADIYA PRAMBANAN
Program studi keahlian : Teknik Otomotif
Kompetensi keahlian :  Teknik Kendaraan Ringan
Kelas / Semester :  XII /1
Pertemuan Ke- : 2
Alokasi Waktu :  4 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Pemeliharaan/servis sistem bahan bakar Disel
Kompetensi Dasar : Memelihara/servis sistem dan komponen injeksi
bahan bakar disel
Indikator :
- siswa dapat menjelaskan komponen dan fungsi
komponen motor disel dengan benar.
- Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis motor disel
dan cara kerja motor disel dengan benar
- Siswa dapat menjelaskan keuntungan dan
kerugian motor disel daripada motor bensin dengan
benar.
I. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
1. Mengetahui komponen dan fungsi komponen motor disel
2. Mengetahui jenis-jenis motor disel dan cara kerja motor disel.
3. Mengetahui keuntungan dan kerugian motor disel daripada motor bensin.
II. Materi Ajar
1. Sistem dan komponen injeksi bahan bakar disel
2. Prinsip kerja sistem injeksi bahan bakar disel
III. Metode Pembelajaran  :
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi system injeksi bahan bakar
disel adalah metode Ceramah
IV.  Langkah-langkah Pembelajaran :
Tahapan
Pembelajaran
Kegiatan Penbelajaran Alokasiwaktu
Kegiatan
Awal /
Pendahuluan
 Guru membuka pelajaran dengan berdo’a dan
menyampaikan salam pembuka
 Guru melakukan presensi peserta didik.
 Guru membangkitkan motivasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran.
 Semua dilakukan oleh guru ke dua yang memiliki
keahlian kompetensi motor disel
10 menit
Kegiatan Inti
Pembelajaran
 Guru ke dua  yang memiliki keahlian kompetensi motor
disel menyampaiakan materi mengenai motor disel.
- Komponen dan fungsi komponen motor disel
- Jenis-jenis dan cara kerja motor disel
- Keuntungan dan kerugian motor disel
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas
 Guru pertama yang memiliki keahlian kompetensi
system EFI mengawasi proses pembelajaran dan
mengevaluasi serta memberi masukan guru ke dua
sesudah proses pembelajaran
110
menit
Kegiatan
Akhir /
Penutup
 Guru ke dua merangkum dan menyimpulkan materi
motor disel yang sudah disampaikan.
 Guru kedua memberikan pesan-pesan moral untuk
memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi belajar.
 Guru pertama dan kedua melakukan evaluasi kepada
siswa setelah menerima materi sistem EFI dan motor
disel (posttest)
 Guru ke dua menutup pelajaran dengan salam penutup
dan berdo’a.
60 menit
V.    Alat / Bahan / Sumber Belajar
 Alat
- White bord
- Spidol
- Laptop
- LCD
 Sumber Belajar
- New Step 1, Toyota Astra Motor.
- Buku pelajaran perawatan dan perbaikan motor otomotif
VI. Penilaian
A.  Bentuk/Model Evaluasi
Bentuk Tes :  Teori
Bentuk soal :  pilihan ganda (15 soal EFI dan 15 soal motor disel)
C.  Instrumen Evaluasi
Instrumen penilaian tentang penilaian aspek kognitif dapat dilihat pada
lampiran.
1. Nilai akhir
 Nilai Teori =
Jumlah soal
3
Sleman April 2011
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru pengampu
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMK MUHAMMADIYA PRAMBANAN
Program srudi keahlian : Teknik Otomotif
Kompetensi keahlian :  Teknik Kendaraan Ringan
Kelas / Semester :  XII /1
Pertemuan Ke- :
Alokasi Waktu :  4 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Memperbaiki Sistem EFI/GDI
Kompetensi Dasar : Memelihara/service system dan komponen injeksi
bahan bakar bensin
Indikator :
- siswa dapat menjelaskan komponen dan fungsi
komponen sistem EFI dengan benar.
- Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis sistem EFI
dan cara kerja sistem EFI dengan benar
- Siswa dapat menjelaskan keuntungan sistem EFI
daripada sistem konvensional dengan benar.
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
4. Mengetahui komponen dan fungsi komponen system EFI.
5. Mengetahui jenis-jenis system EFI dan cara kerja system EFI.
6. Mengetahui keuntungan system EFI daripada system konvensional.
V. Materi Ajar
3. Sistem dan komponen injeksi bahan bakar bensin
4. Prinsip kerja sistem injeksi bahan bakar bensin
VI.Metode Pembelajaran  :
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi system EFI adalah metode
Ceramah
IV.  Langkah-langkah Pembelajaran :
Tahapan
Pembelajaran
Kegiatan Penbelajaran Alokasiwaktu
Kegiatan
Awal /
Pendahuluan
 Guru membuka pelajaran dengan berdo’a dan
menyampaikan salam pembuka
 Guru melakukan presensi peserta didik.
 Guru membangkitkan motivasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran.
 Guru melakukan pretest tentang system EFI dan motor
disel
 Semua dilakukan oleh guru pertama yang memiliki
keahlian kompetensi system EFI
55 menit
Kegiatan Inti
Pembelajaran
 Guru pertama yang memiliki keahlian kompetensi
system EFI menyampaiakan materi mengenai system
EFI.
- Komponen dan fungsi komponen system EFI
- Jenis-jenis dan cara kerja system EFI
- Keuntungan system EFI
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas
110
menit
Kegiatan
Akhir /
Penutup
 Guru pertama merangkum dan menyimpulkan materi
sistem EFI yang sudah disampaikan.
 Guru pertama memberikan pesan-pesan moral untuk
memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi belajar.
 Guru pertama menutup pelajaran dengan salam penutup
dan berdo’a.
15 menit
V.    Alat / Bahan / Sumber Belajar
 Alat
- White bord
- Spidol
- Laptop
- LCD
 Sumber Belajar
- New Step 1, Toyota Astra Motor.
- Buku pelajaran perawatan dan perbaikan motor otomotif
VI. Penilaian
A.  Bentuk/Model Evaluasi
Bentuk Tes :  Teori
Bentuk soal :  pilihan ganda (15 soal EFI dan 15 soal motor disel)
C. Instrumen Evaluasi
Instrumen penilaian tentang penilaian aspek kognitif dapat dilihat pada
lampiran.
D. Nilai akhir
 Nilai Teori =
Sleman April 2011
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru pengampu
Jumlah soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMK MUHAMMADIYA PRAMBANAN
Program studi keahlian : Teknik Otomotif
Kompetensi keahlian :  Teknik Kendaraan Ringan
Kelas / Semester :  XII /1
Pertemuan Ke- :
Alokasi Waktu :  4 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Pemeliharaan/servis sistem bahan bakar Disel
Kompetensi Dasar : Memelihara/servis sistem dan komponen injeksi
bahan bakar disel
Indikator :
- siswa dapat menjelaskan komponen dan fungsi
komponen motor disel dengan benar.
- Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis motor disel
dan cara kerja motor disel dengan benar
- Siswa dapat menjelaskan keuntungan dan
kerugian motor disel daripada motor bensin dengan
benar.
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
1. Mengetahui komponen dan fungsi komponen motor disel
2. Mengetahui jenis-jenis motor disel dan cara kerja motor disel.
3. Mengetahui keuntungan dan kerugian motor disel daripada motor bensin.
V. Materi Ajar
3. Sistem dan komponen injeksi bahan bakar disel
4. Prinsip kerja sistem injeksi bahan bakar disel
VI. Metode Pembelajaran  :
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi system injeksi bahan bakar
disel adalah metode Ceramah
IV.  Langkah-langkah Pembelajaran :
Tahapan
Pembelajaran
Kegiatan Penbelajaran Alokasiwaktu
Kegiatan
Awal /
Pendahuluan
 Guru membuka pelajaran dengan berdo’a dan
menyampaikan salam pembuka
 Guru melakukan presensi peserta didik.
 Guru membangkitkan motivasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran.
 Semua dilakukan oleh guru pertama yang memiliki
keahlian kompetensi system EFI
10 menit
Kegiatan Inti
Pembelajaran
 Guru pertama  yang memiliki keahlian kompetensi
system EFI menyampaiakan materi mengenai motor
disel.
- Komponen dan fungsi komponen motor disel
- Jenis-jenis dan cara kerja motor disel
- Keuntungan dan kerugian motor disel
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas
110
menit
Kegiatan
Akhir /
Penutup
 Guru pertama merangkum dan menyimpulkan materi
motor disel yang sudah disampaikan.
 Guru pertama memberikan pesan-pesan moral untuk
memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi belajar.
 Guru pertama melakukan evaluasi kepada siswa setelah
menerima materi sistem EFI dan motor disel (posttest)
 Guru pertama menutup pelajaran dengan salam penutup
dan berdo’a.
60 menit
V.    Alat / Bahan / Sumber Belajar
 Alat
- White bord
- Spidol
- Laptop
- LCD
 Sumber Belajar
- New Step 1, Toyota Astra Motor.
- Buku pelajaran perawatan dan perbaikan motor otomotif
VI. Penilaian
A.  Bentuk/Model Evaluasi
Bentuk Tes :  Teori
Bentuk soal :  pilihan ganda (15 soal EFI dan 15 soal motor disel)
C.  Instrumen Evaluasi
Instrumen penilaian tentang penilaian aspek kognitif dapat dilihat pada
lampiran.
D. Nilai akhir
 Nilai Teori =
Sleman April 2011
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru pengampu
Jumlah soal
3









